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ABSTRAK 

 

Skripsi berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Pedesaan Melalui Plastic Waste 

Recycling (Studi Kasus Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah 

Barat Kab. Labuhan Batu)” Oleh Hasri Nasution. Dibawah bimbingan Bapak Hendra 

Harmain., SE., M.Pd sebagai pembimbing I dan Ibu Nurul Inayah., M.E sebagai 

pembimbing II. 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat: (1) Pola kerjasama yang dilakukan 

di dalam bank sampah mandiri, (2) Proses yang dilakukan bank sampah dalam pemberdayaan 

ekonomi kreatif masyarakat desa melalui plastic waste recycling (daur ulang sampah plastik) 

di  Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu, (3) 

Dampak sosial dan dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat atas kehadiran Bank Sampah 

Mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 

kualitatif lebih mengarah ke analisis yang mendalam atau mendetail (in-depth analysis) yaitu 

menelaah masalah satu persatu sebab karakteristik di setiap masalah tersebut tidak sama yang 

satu dengan yang lainnya. Hasil yang didapatkan melalui penelitian ini merupakan proses 

pemberdayaan ekonomi kreatif yang dilaksanakan melalui plastic waste recycling atau daur 

ulang sampah plastik di bank sampah mandiri telah dilaksanakan dengan cukup baik. Kegiatan 

daur ulang sampah plastik yang dilaksanakan oleh Bank Sampah Mandiri telah memberikan 

banyak dampak dan juga manfaat sosial dan manfaat ekonomi untuk masyarakat serta anggota. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Daur Ulang Sampah Plastik, Pemberdayaan Ekonomi Kreatif 

Masyarakat, Plastic Waste Recycling. 
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled “Empowerment Of Rural Creative Economy Through Plastic Waste 

Recycling (Independent Waste Bank Case Study Tebing Linggahara Village Bilah Barat 

District Labuhan Batu Regency)”  By Hasri Nasution. Under the guidance of Mr. Hendra 

Harmain., SE., M.Pd as mentor I and Mrs. Nurul Inayah., M.E as guide II. 

 

The purpose of this study is to see: (1) The pattern of cooperation carried out in the 

independent waste bank, (2) the process carried out by the waste bank in empowering the 

creative economy of rural communities through plastic waste recycling at the Mandiri Desa 

Garbage Bank. Linggahara Cliff Kec. West Bar Kab. Labuhan Batu, (3) The social and 

economic impacts felt by the community from the presence of the Mandiri Waste Bank. This 

study uses a qualitative descriptive research approach. The qualitative approach is more 

directed to in-depth or detailed analysis (in-depth analysis), namely examining problems one 

by one because the characteristics in each problem are not the same as one another. The results 

obtained through this study are a creative economic empowerment process carried out through 

plastic waste recycling or plastic waste recycling in independent waste banks that has been 

carried out quite well. Plastic waste recycling activities carried out by the Mandiri Waste Bank 

have provided many impacts as well as social and economic benefits for the community and 

members. 

 

Keywords: Waste Bank, Plastic Waste Recycling, Community Creative Economy 

Empowerment. 
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MOTTO 
 

 جدَو َّجد من
 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia pasti mendapatkan 

(apa yang dia inginkan).” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Timbulnya sampah publik terus berkembang seiring dengan perkembangan 

ekonomi dan pertambahan jumlah penduduk. Juga, salah satu jenis sampah yang 

mengkhawatirkan yaitu sampah plastik. Kurangnya kesadaran masyarakat membuang 

sampah pada tempatnya jelas mengakibatkan tidak adanya dukungan masyarakat untuk 

ikut serta dalam kegiatan bersama untuk membersihkan lingkungan, sehingga sampah 

yang ada saat ini tidak terurus dengan baik. Dan tidak dapat dielakkan, sampah akan terus 

ada dan bertambah beriring dengan adanya pola konsumrisme pada masyarakat yang 

terus meningkat. 

Seperti data yang diakses pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN), capaian kinerja pengelolaan adalah capaian pengurangan dan penanganan 

sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga. Capaian dibawah ini merupakan 

capaian pada tahun 2020 yang terdiri dari 291 kabupaten/kota se-Indonesia. 

 

1.1 Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah di Indonesia Tahun 2020 

Timbulan 

Sampah 

 

Pengurangan 

Sampah 

 

Penanganan 

Sampah 

 

Sampah 

Terkelola 

 

Sampah 

Tidak 

Terkelola 

 

36,975,616.66 

(ton/tahun) 

15.88% 

5,870,286.23 

(ton/tahun) 

37.11% 

13,720,742.57 

(ton/tahun) 

52.98% 

19,591,028.80 

(ton/tahun) 

47.02% 

17,384,587.86 

(ton/tahun) 
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Adapun Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) memapaparkan 

data mengenai pengelolaan sampah di Kabupaten Labuhan Batu periode 2017-2018. 

 

1.2 Data Pengelolaan Sampah Kabupaten Labuhan Batu 

Nama Kota Provinsi Regional Jumlah 

Sampah 

Tertimbun 

TPA 

Sampah 

Tidak 

Terkelola 

 

Rantau Prapat 

 

Sumatera Utara 

 

Sumatera 

75.00 

 (ton/hari) 

1.00 

 (ton/hari) 

 

Untuk mengatasi masalah sampah diperlukan adanya plastic waste recycling yang 

merupakan daur ulang sampah plastik untuk pemulihan limbah plastik dan mengelola 

kembali bahan tersebut menjadi produk yang bermanfaat. Kegiatan daur ulang sampah 

yang melibatkan anggota masyarakat serta kerjasama masyarakat sekitar agar masyarakat 

dapat diberdayakan dengan baik. Program pemberdayaan daur ulang sampah plastik atau 

plastic waste recycling ini dapat menjadi jalur vital sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan sampah, khususnya sampah 

plastik.1 

Di dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

serta Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menjelaskan perlu adanya perubahan 

mendasar pada paradigma dalam pengelolaan sampah, yang semula dari paradigma yaitu 

kumpul-angkut-buang diubah menjadi pengelolaan yang bertitik tumpu pada 

pengurangan sampah dan penanganan sampah. Allah SWT telah berfirman: 

 

                                                 
1 Nurul Purbasari, Skripsi: “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Daur Ulang Sampah Plastik 

(Studi Kasus Pada Komunitas Bank Sampah Poklili Perumahan Griya Lembah Depok Kecamatan Sukmajaya 

Kota Depok)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h.3. 
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وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلائَكَِةِ إِن يِ جَاعِلٌ فيِ الأرَْضِ خَلِيفةًَ قاَلوُاْ أتَجَْعَلُ فِيهَا مَن 

سُ لكََ قاَلَ إنِ يِ أعَْلَ  مَاء وَنحَْنُ نسَُب ِحُ بحَِمْدِكَ وَنقَُد ِ مُ مَا لاَ يفُْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الد ِ

 تعَْلمَُونَ 

Artinya: “ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada malaikat: “sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seseorang di muka bumi.” Mereka berkata: “mengapa engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 30).2 

Dari Firman Allah SWT diatas menegaskan Allah SWT yang menugaskan manusia 

sebagai khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan lingkungan. Pemanfaatan 

sampah sudah banyak dilakukan oleh berbagai kelompok warga dibantu pemerintah agar 

sampah yang terus menjadi masalah di daerah perkotaan maupun pedesaan dapat di 

minimalisir sehingga sampah yang tadinya tidak memiliki nilai menjadi barang yang 

bermanfaat dan bernilai jual. Masyarakat dapat membentuk kreasi baru dari sampah.3 

Bank sampah bisa menjadi salah satu bentuk gerakan ekonomi kreatif dan juga 

memiliki nilai lebih karena menyelamatkan lingkungan hidup.4 Ekonomi kreatif yang 

merupakan gagasan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan  

dipertahankan tergantung pada daya cipta serta kreatifitas. Penggunaan sumber daya 

yang tidak habis-habisnya serta terbarukan, namun juga tidak terbatas, seperti ide, 

gagasan, kemampuan dan daya cipta. 

Nilai suatu barang dan administrasi pada masa imajinatif pada saat ini tidak lagi 

dikendalikan oleh bahan mentah atau kerangka kerja kreasi atau sistem produksi seperti 

masa industri, melainkan pada pemanfaatan inovasi dan pencapaian pengembangan 

melalui pergantian peristiwa teknologi yang semakin maju. Industri tidak bisa hanya 

mengandalkan biaya atau kualitas untuk bersaing tetapi juga harus bersaing tergantung 

pada pengembangan, inovasi dan pikiran kreatif.5 

                                                 
2 QS. Al-Baqarah (2): 30. 
3 Nurul Purbasari, Skripsi: “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Daur Ulang Sampah Plastik 

(Studi Kasus Pada Komunitas Bank Sampah Poklili Perumahan Griya Lembah Depok Kecamatan Sukmajaya 

Kota Depok)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h.2. 
4 Roza Linda, “Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Melalui Daur Ulang Sampah Plastik (Studi Kasus Bank 

Sampah Berlian Kelurahan Tangkerang Labuai), Jurnal Al-Iqtishad. Edisi 12 Vol. I. 2016. h. 2.  
5 Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Surakarta: Ziyad Visi 

Media, 2016), h. 8. 
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Berdasarkan hasil pra-survei penelitian, Desa Tebing Linggahara merupakan desa 

yang berada di Kabupaten Labuhan Batu Kec. Bilah Barat Provinsi Sumatera Utara. 

Masalah sampah juga dialami di desa tersebut, masyarakat desa pada mulanya 

membuang sampah sembarangan serta membuang sampah hanya disaluran pembuangan 

air ataupun selokan kecil yang sering kali menyebabkan bau yang tidak sedap juga 

menimbulkan banjir jika sudah memasuki musim penghujan. Jadi, dengan adanya 

permasalahan tersebut diharapkan masyarakat desa memiliki kesadaran akan masalah 

sampah tersebut agar lingkungan lebih bersih dan tidak menyebabkan banjir serta bau 

tidak sedap. Seperti menumbuhkan kesadaran dari diri kita sendiri dari membuang 

sampah pada tempatnya, tidak membuang sampah apapun di selokan atau pembuangan 

air, juga selalu membersihkan lingkungan. 

Dengan adanya permasalahan tersebut Desa Tebing Linggahara merupakan desa 

yang berada di Kabupaten Labuhan Batu Kec. Bilah Barat Provinsi Sumatera Utara 

adalah salah satu desa yang berhasil mengembangkan ekonomi kreatif dengan  

memanfaatkan sampah rumah tangga mereka menjadi suatu barang yang layak dijual dan 

menambah pendapatan rumah tangga mereka. Berdasarkan observasi juga wawancara 

saat pra survei penelitian, Peneliti menemukan bank sampah mandiri yang merupakan 

bank sampah yang didirikan di Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat dalam upaya 

mengurangi volume sampah di lingkungan desa serta memberdayakan sampah menjadi 

barang-barang yang bernilai jual tinggi. Bank sampah mandiri ini terletak di Desa Tebing 

Linggahara Kec. Bilah Barat yang berpenduduk 4419/jiwa serta terdiri dari 1235 kepala 

keluarga. Sampah yang diterima oleh bank sampah mandiri berasal dari masyarakat desa 

serta luar desa. Bank sampah mandiri telah berjalan selama 6 tahun  dan pada saat ini 

mempunyai 12 orang pekerja yang mayoritasnya merupakan ibu-ibu rumah tangga yang 

berasal dari masyarakat sekitar. 

Mulanya para ibu-ibu tersebut hanyalah ibu rumah tangga yang suka berkumpul 

dan bercerita. Namun, kini mereka sudah memiliki keahlian atau soft skill karena telah 

dibina oleh bank sampah mandiri melalui pembinaan juga pelatihan agar dapat 

mengembangkan kreatifitas. Dengan begitu kini mereka juga dapat membantu 

perekonomian keluarga. 

Bank sampah mandiri sudah memiliki 180 nasabah yang menabung di bank 

sampah mandiri tersebut. Dengan pola kerjasamanya yaitu nasabah biasanya datang ke 

bank sampah mandiri dengan membawa sampah dari rumah lalu ditimbang dan akan 

ditabung jadi uang di bank sampah mandiri. Nasabah dapat mengambil hasil tabungan 
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dengan berupa uang atau ditukarkan peralatan rumah tangga yang dibutuhkan jika jumlah 

tabungan mencukupi, misalnya nasabah ingin uang tabungannya ditukarkan dengan 

kipas angin maka dapat dilihat jumlah tabungannya jika mencukupi maka dapat 

ditukarkan dengan kipas angin. Nasabah berasal dari masyarakat sekitar, dengan adanya 

bank sampah mandiri ini dapat membantu perekonomian mereka juga menjaga 

kebersihan lingkungan mereka. 

Daya tampung dari bank sampah mandiri mencapai 1000 kg atau setara dengan 1 

ton sampah dimana 70% karton 30% sampah plastik. Kemudian 90% dari sampah plastik 

tersebut diolah menjadi kerajinan oleh masyarakat seperti dijadikan dompet, kerajinan 

bunga plastik, tas, sendal serta kerajinan lainnya untuk dijual kembali dan 10% dari 

sampah plastik tersebut dijual ke pengepul. Jenis sampah plastik yang dijadikan kerajinan 

seperti sampah plastik sabun cair, sampah plastik sabun colek, sampah plastik air mineral 

baik itu botol plastik maupun cup plastik, sampah plastik jajanan, sampah plastik 

pewangi pakaian, dan banyak sampah plastik yang lainnya serta sampah sampah jenis 

lainnya seperti koran, botol kaca, karton dan banyak jenis sampah lainnya. 

Masyarakat yang tergabung dalam nasabah bank sampah ini manabungkan sampah 

mereka, kemudian sampah tersebut ditangani secara inovatif berdasarkan pemikiran dan 

pertimbangan imajinatif masyarakat untuk dijadikan suatu barang yang bernilai dan juga 

layak jual. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai pemberdayaan plastic waste recycling atau daur ulang sampah plastik tersebut 

sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat di Desa Tebing Linggahara 

Kec. Bilah Barat. Peneliti melihat serta mengkaji permasalahan tersebut untuk dijadikan 

sebuah penelitian dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Pedesaan Melalui 

Plastic Waste Recycling (Studi Kasus Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara 

Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu)”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola kerjasama dalam Bank Sampah Mandiri Desa Tebing 

Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu? 
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2. Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat melalui daur 

ulang sampah plastik di Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. 

Bilah Barat Kab. Labuhan Batu? 

3. Bagaimana dampak sosial dan ekonomi nasabah Bank Sampah Mandiri atas 

keberadaan Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat 

Kab. Labuhan Batu? 

 

C. Tujuan Perumusan Masalah 

Tujuan penelitian ini merupakan: 

1. Untuk mengetahui pola kerjasama dalam Bank Sampah Mandiri Desa Tebing 

Linggahara Kec. Bilah Barat. 

2. Untuk mengetahui proses pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat melalui 

daur ulang sampah plastik di Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara 

Kec. Bilah Barat. 

3. Untuk melihat apa saja dampak sosial dan ekonomi terhadap nasabah Bank 

Sampah Mandiri atas keberadaan Bank Sampah Mandiri Desa Tebing 

Linggahara Kec. Bilah Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat mengenai bank 

sampah. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam pengetahuan pola pengelolaan  bank 

sampah. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan judul. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 
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Peneliti dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman tentang 

pemberdayaan ekonomi kreatif di dalam bank sampah. Dan selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi sarana mengimplementasikan ilmu yang telah 

didapat selama duduk dibangku kuliah. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah ilmu bagi masyarakat yang membaca dan yang 

terlibat dalam penelitian. 

c. Bagi Pihak Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi khususnya bagi mahasiswa 

Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 

konsep yang berbeda dari cara mengkaji pada penelitian ini.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Ekonomi Kreatif 

a. Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ilmu ekonomi merupakan studi yang mengenai individu ataupun masyarakat 

membuat pilihan, dengan adanya ataupun tanpa menggunakan uang, dengan cara 

menggunakan sumber daya yang ada juga terbatas tapi bisa digunakan dengan berbagai 

cara demi menghasilkan berbagai macam barang atau jasa serta men-

mendistribusikannya demi kebutuhan konsumsi, sekarang maupun dimasa yang akan 

datang kepada berbagai golongan masyarakat juga individu.6 

Ilmu ekonomi ialah suatu studi mengenai cara yang masyarakat tempuh dalam 

menggunakan suatu sumber daya yang sudah langka untuk memproduksi barang-

barang yang tentunya bermanfaat dan dipasarkan ke semua orang.7 

Secara konsep, ekonomi kreatif pertama kali diperkenalkan oleh John Howkins 

melalui bukunya ‘Economy Creative, How People Make Money From Ideas’  

menyebutkan ekonomi kreatif menurutnya didevenisikan sebagai kegiatan ekonomi 

yang mengedepankan kreativitas, warisan budaya, serta lingkungan sebagai tumpuan 

masa depan. Proses penciptaan nilai tambah yang didasari pada kreativitas, warisan 

budaya serta lingkungan, maka hal tersebutlah yang akan memberikan sumbangsih 

nilai tambah pada suatu perekonomian.8  

Dalam ekonomi kreatif, konsep yang sering di temui seperti kreativitas (creativity), 

industri budaya (cultural industries), ekonomi kreatif (creative economy), kelas kreatif 

(creative class), kelompok kreatif (creative clusters), produk kreatif (creative product), 

dan daerah kreatif (creative districts). 

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal dari pemanfaatan 

kreativitas, keterampilan serta bakat individu yang dapat memanfaatkan dan 

                                                 
6 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pnegantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 8-9. 
7 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), h. 9. 
8 Carunia Mulia Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia (Jakarta: Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2017), h. 10.   



9 

 

 

menciptakan daya kreasi dan daya cipta. Kreativitas menurut sudut pandang ekonomi, 

menunjukkan tindakan kreasi manusia. Kreativitas memperlihatkan fenomena seseorang 

menciptakan suatu yang baru, baik itu produk barang serta jasa, pekerjaan seniman, 

ataupun dalam bentuk pemecahan masalah dalam suatu persoalan atau suatu pembaruan 

barang dan jasa yang memiliki nilai ekonomi.9 

Pada dasarnya kreativitas adalah suatu kemampuan ataupun keahlian umum dalam 

menciptakan suatu hal yang baru sebagai keahlian untuk memberikan ide-ide baru yang 

tentunya dapat diterapkan didalam memecahkan suatu permasalahan, ataupun sebagai 

suatu keahlian untuk melihat unsur yang sudah ada sbelumnya juga melihat hubungan 

baru.10 

Istilah ekonomi kreatif berkembang dari konsep modal berbasis kreatifitas yang 

dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Susilo Bambang 

Yudhoyono dalam Agung Pascasuseno (2014) berpendapat, “ekonomi kreatif merupakan 

ekonomi gelombang ke empat yang dimana, merupakan kelanjutan ekonomi gelombang 

ketiga, dengan orientasi kepada budaya, kreativitas serta warisan budaya dan 

lingkungan”.11 

Dalam ilmu ekonomi, sumber daya alam merupakan potensi ekonomi yang besar 

sehingga perlu untuk dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Asumsi tersebut tidak 

salah jika tinjauannya hanya ekonomi semata, tetapi jika ditinjau dari sisi lingkungan 

hidup secara menyeluruh, anggapan tersebut kurang tepat dan mengancam kesejahteraan 

manusia.12 

Terdapat pergeseran orientasi dalam sejarah manusia. Dimulai dari perubahan era 

pertanian ke era industrialisasi, setelah itu terbentuk era informasi yang diikuti dengan 

penemuan-penemuan bidang teknologi informasi. Pergeseran gelombang ini telah 

membawa peradaban yang baru dan semakin berkembang bagi manusia. Karakteristik 

yang mendominasi era kreativitas di bidang ekonomi kreatif ini antara lain:  

1). Lahirnya semangat berkolaborasi,  

2). Aset utamanya ialah gagasan kreatif,  

                                                 
9 Anggri Puspita Sari, Dkk, “Ekonomi Kreatif” (Yayasan Kita Menulis, 2020), h.4. 
10 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Bakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 24. 
11 Rochmat Aldy Purnomo, “Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia” (Surakarta: Ziyad Visi 

Media, 2016), h.6. 
12 Isnaini Harahap, Ekonomi Pembangunan Pendekatan Transdisipliner, (Medan: Perdana Publishing, 

2018), h. 351. 
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3). Munculnya komunitas-komunitas kreatif,  

4). Terbentuknya korporasi atau organisasi yang ramping lagi lincah,  

5). Tumbangnya sekat dari pasar lokal,  

6). Produk-produk hadir lebih personal dan berbasis pada nilai,  

7). Perubahan yang super cepat.13  

Faktor kreatifitas merupakan intrumen utama yang diperlukan ekonomi kreatif. 

Ekonomi kreatif merupakan suatu konsep menaruh kreatifitas serta kepandaian sebagai 

aset utama dalam membangkitkan ekonomi. Konsep ini menggerakkan ketertarikan 

dari berbagai negara guna melaksanakan kajian mengenai ekonomi kreatif serta 

memilih ekonomi kreatif sebagai model utama pengembangan ekonomi.14 Terdapat 

tiga hal yang menjadi pokok atau dasar dari ekonomi kreatif diantaranya yaitu 

kreativitas, inovasi, serta penemuan. 

1). Kreativitas 

Kreativitas merupakan suatu keahlian untuk menghasilkan maupun menciptakan 

sesuatu yang fresh, unik, serta dapat diterima khalayak ramai. 

2). Inovasi (Innovation) 

Inovasi adalah sebuah ide ataupun pemikiran yang kreatif dapat memanfaatkan 

temuan yang telah ada menjadi sesuatu produk yang memiliki nilai tambah serta 

bermanfaat juga memiliki nilai jual yang jauh lebih tinggi. 

3). Penemuan (Invention) 

Penemuan yaitu menciptakan sesuatu yang belum ada sebelumnya juga diakui sebagai 

suatu karya cipta yang memiliki fungsi unik serta bermanfaat.15 

 

                                                 
13 Hudaya Latuconsina, “Pendidikan Kreatif Menuju Generasi Kreatif dan Kemajuan Ekonomi Kreatif 

di Indonesia” (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 243.  

14 Ahmad Sururi, Inovasi model pengembangan kebijakan ekonomi kreatif provinsi banten, jurnal ilmu 

sosial dan politik, vol 2, h. 8. 
15 Rochmat Aldy Purnomo, “Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia”, (Surakarta: Ziyad Visi 

Media, 2016), h. 8-10. 
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b. Sektor-Sektor Dalam Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif memiliki 17 sub sektor yang dikembangkan, meliputi 

pengembangan permainan; arsitektur; desain interior; musik; desain produk; seni rupa; 

televisi dan radio; fotografi; fashion; kuliner; film, animasi dan video; desain 

komunikasi visual; kriya; periklanan; seni pertunjukan; penerbitan; dan aplikasi. 

1). Pengembangan Permainan 

Kemenparekraf akan dengan serius mengelola subsektor ini melalui, menginisiasi 

lebih banyak muncul inkubator pengembangan permainan, menambahkan unsur-

unsur permainan dalam pendidikan, memproteksi atau melindungi pengembang 

lokal, serta memberi sokongan dalam mempromosikan karya-karyanya. 

2). Arsitektur 

Di Indonesia, arsitektur memiliki peran yang sangat penting. Dalam hal budaya, 

keberanekaragaman arsitektur daerah memperlihatkan bangsa Indonesia yang 

memiliki beraneka ragam budaya yang menunjukkan karakter bangsa. Sedangkan, 

dalam hal pembangunan arsitektur berperan dalam perancangan dasar sebuah kota. 

3). Desain Interior 

Masyarakat mulai tertarik untuk mengapresiasi estetika ruangan dengan lebih baik. 

Dengan menggunakan jasa desainer interior dalam merancang estetika rumah, hotel, 

serta perkantoran juga semakin meningkat. Dengan ini jelas bahwa industri desain 

interior memiliki potensi ekonomi yang menjanjikan. 

4). Musik 

Kemenparekraf memberikan fasilitas bagi pelaku industri musik. Beberapa fasilitas 

yang akan disediakan meliputi perlindungan HKI sehingga dapat mengurangi 

pembajakan, menginisiasi pembentukan inkubator-inkubator musik, membuka 

akses permodalan bagi industri musik, membangun bisnis musik yang sehat, sert 

program-program yang lain. 

5).  Desain Produk 

Ada beberapa pendekatan yang dilakukan sub sektor ini yaitu dengan mengelola 

industri dari hilir ke hulu, bekerja sama dengan berbagai asosiasi guna 
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meningkatkan penggunaan desain produk lokal, serta mendirikan pusat desain untuk 

hubungan lintas sub sektor. 

6). Seni Rupa 

kemenparenkraf akan mempersiapkan berbagai fasilitas yaitu seperti pembangunan 

ruang seni dan budaya, fasilitas ajang seni dan forum seni rupa bertaraf internasional, 

dan manjadikan agar Indonesia menjadi pusat seni rupa Asia Tenggara. 

7). Televisi dan Radio 

Kemenparekraf akan menyediakan fasilitas untuk sub sektor televisi dan radio, mulai 

dari program-program acara yang berkualitas, menyokong pembentukan SDM 

berkualitas, serta segala sesuatu yang berhubungan dengan kekreativitasan dalam sub 

sektor ini. 

8). Fotografi 

Salah satu program yang dilaksanakan oleh kemenparekraf merupakan sertifikasi 

terhadap para fotografer. Jadi, dengan adanya seritifikasi ini diharapkan ada standar 

yang jelas untuk profesi fotografer. Serta akan memfasilitasi perlindungan HKI 

terhadap karya-karya fotografi serta meningkatkan eksposur fotografer lokal ke taraf 

internasional. 

9). Fashion 

Akan dilakukan pendampingan dengan fasilitasi-fasilitasi yang bisa mendorong sektor 

ini akan menjadi semakin besar. Kemenparekraf akan mengeluarkan kebijakan untuk 

mendorong untuk menggunakan produk fashion dalam negeri, mempermudah 

ketersediaan untuk bahan baku, dan promosi produk fashion dalam negeri ke pasar 

domestik serta global. 

10). Kuliner 

sektor ini merupakan salah satu sektor yang berkontribusi dalam pendapatan 

pariwisata serta ekonomi kreatif, dan juga berpotensi besar mempromosikan 

Indonesia ke dunia internasional. 

11). Film, Animasi dan Video 

sub sektor ini berpotensi akan menjadi semakin besar dengan peraturan hak karya 

intelektual, permodalan dan investasi, dan juga akses penonton yang lebih luas. 

12). Desain Komunikasi Visual 
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Subsektor ini sebagai media promosi untuk periklanan sebuah produk. Promosi 

tersebut akan disampaikan melalui video pada media sosial seperti YouTube, 

instagram, facebook, dan lainnya. 

13). Kriya 

Yaitu segala bentuk kerajinan yang berbahan dasar kayu, tekstil, kulit, kaca, keramik, 

logam. Indonesia sendiri terkenal sebagai negara yang kaya dalam memproduksi seni 

kriya, selain dipasarkan di pasar lokal atau domestik juga diekspor ke luar negeri. 

Sementara, faktor ketersediaan bahan baku sering menjadi masalah yang menjadi 

kendala pada sektor ini, selain dari masalah klasik seperti permodalan. 

14). Periklanan 

Merupakan sub sektor ekonomi kreatif yang memiliki daya sebar paling luas. Hal 

tersebut tentu tidak leas dari peran kesinegrisan pemilik modal yang akan memasarkan 

produk serta jasa mereka dengan memanfaatkan media. 

15). Seni Pertunjukan 

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha produksi pertunjukan (pertunjukan tari, 

drama, opera, balet, musik tradisional, dan lainnya), desain dan pembuatan busana 

pertunjukan, pengembangan konten, dan lain sebagainya. 

16). Penerbitan 

yaitu sektor yang berperan untuk membangun kekuatan intelektual atau pengetahuan 

bangsa dan terus berupaya agar menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

17). Aplikasi 

yaitu bertambahnya penetrasi pemanfaatan gawai oleh masyarakat yang tidak lepas 

dari peran aplikasi didalamnya. Berbagai macam aplikasi didesain agar 

mempermudah pengguna dalam kegiatan sehari-hari.16 

 

c. Ciri-Ciri Ekonomi Kreatif 

Adapun ekonomi kreatif memiliki ciri-ciri yang menyembul diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1). Kreasi Intelektual 

kreasi intelektual pada dasarnya dapat menghasilkan berbagai sesuatu, antara lain 

meliputi kreativitas dan keahlian beserta talenta. Dengan adanya keahlian dan juga 

                                                 
16  Kemenparekraf, “Subsektor Ekonomi Kreatif”, diakses dari: 

https://kemenparekraf.go.id/layanan/Subsektor-Ekonomi-Kreatif/Aplikas , pada tanggal 24 juli 2021 pukul 15.00. 

https://kemenparekraf.go.id/layanan/Subsektor-Ekonomi-Kreatif/Aplikas
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talenta serta kreativitas tersebut akan memiliki nilai jual yang tinggi. Dan oleh sebab 

itu keahlian ataupun kreativitas serta juga talenta ini sebisa mungkin perlu 

ditingkatkan. 

2). Mudah Digantikan 

biasanya produk yang telah dihasilkan oleh perusahaan memiliki siklus hidup produk 

yang terbilang cukup singkat, dan produk yang diciptakan memang mudah ditiru jadi 

dengan mudah dapat digantikan. Oleh sebab itu, inovasi serta kreativitas sangat perlu 

dikembangkan agar terciptanya produk baru yang mengikuti perekmbangan aktivitas 

ekonomi dan dapat diterima oleh pasar serta bermanfaat untuk konsumen. 

3). Penyediaan Langsung Dan Tidak Langsung 

barang ataupun produk yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan akan dipasarkan, 

dapat dipasarkan baik itu secara langsung kepada pembeli maupun dapat dipasarkan 

secara tidak langsung dengan cara melalui segala hal yang akan berhubungan dengan 

pembeli. 

4). Butuh Kerja Sama 

dalam sebuah industri kreatif tentu sangat diperlukan hubungan kerja sama yang baik 

dari berbagai pihak yang berterkaitan dalam industri kreatif itu. Kerja sama para ahli 

kreatif akan dibutuhkan demi membantu proses pengembangan suatu industri kreatif. 

5). Berbasis Pada Ide 

untuk menciptakan suatu produk baru tentu diperlukan adanya ide baru yang kreatif 

terutama didalam pengembangan industri kreatif. 

6). Tidak Terbatas 

dalam penciptaan produk yang baru dan kreatif, produk yang dihasilan diharapkan 

dapat berguna serta diterima pasar bahkan produk tersebut diharapkan dapat 

dimanfaatkan secara tidak terbatas.17 

 

d. Peran Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif memiliki peranan maupun pengaruh terhadap suatu perekonomian 

di sebuah negara, diantaranya adalah sebagai beriktu: 

1). Menurunkan Pengangguran 

                                                 
17 Sopanah. DKK, “Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal” (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 

2020), h. 4-5 
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Dengan adanya ekonomi kreatif dapat menurunkan tingkat pengangguran yang ada di 

suatu wilayah ataupun negara. Dikarenakan ekonomi kreatif memberikan banyak 

peluang kerja ataupun lapangan kerja untuk masyarakat. 

2). Kontribusi pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

Semakin berkembangnya suatu ekonomi kreatif hal itu dapat mendorong 

pertumbuhan kontribusi terhadap PDB dalam suatu negara. 

3). Meningkatkan Pertumbuhan Ekspor 

Ekonomi kreatif dapat meningkatkan nilai ekspor di suatu negara karena ekonomi 

kreatif tidak saja berfokus kepada produksi  produk fungsional tetapi juga 

memperhatikan desain serta meningkatkan kualitas dan kuantitas. 

4). Pemberdayaan Masyarakat 

Ekonomi kreatif juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut serta 

didalam proses pengembangan ekonomi kreatif.18 

Ekonomi kreatif juga berperan dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara, hal ini disebabkan oleh: 

1). Ekonomi kreatif dapat menciptakan pendapatan, pekerjaan, serta penerimaan 

ekspor. Selain hal tersebut, aspek-aspek sosial juga turut dipromosikan dalam 

ekonomi kreatif serta ragam budaya dan juga SDM (Sumber Daya Manusia). 

2). Ekonomi kreatif juga saling berhubungan dengan teknologi, serta kekayaan 

intelektual, dan wisata. 

3). Ekonomi kreatif merupakan satu paket ilmu pengetahuan dengan basis aktivitas 

ekonomi berdimensi perkembangan serta keterkaitannya dengan tingkat mikro juga 

makro untuk ekonomi secara keseluruhan. 

4). Salah satu pilihan dalam pengembangan yang berhak untuk mengunggah 

multidisiplin. 

5). Terdapat industri-industri kreatif di dalan jantung sebuah ekonomi kreatif.19 

 

2. Pemberdayaan Ekonomi 

a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan sudah semakin meluas dalam konsep pembangunan serta 

pemberantasan kemiskinan. Istilah ini bermula dari kenyataan individu maupun 

                                                 
18 Carunia Mulia Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia, h. 15-16.   
19 Eko Prasetiyo, Peran Teknologi dan Investasi Human Capital Sebagai Pemacu Pertumbuhan Ekonomi 

Berkualitas: Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, vol 1 tahun 2014, h.13. 
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masyarakat yang lemah taupun tidak berdaya (powerless). Ketidak berdayaan dalam 

beberapa aspek seperti: modal bisnis, sikap, keterampilan, pengalaman, ilmu 

pengetahuan, kerja keras maupun aspek yang lainnya. Kelemahan-kelemahan tersebut 

yang dapat menjadikan ketergantungan, kemiskinan serta ketidak berdayaan. 20 

Pemberdayaan ialah konsep yang keterkaitan dengan kekuasaan (power). 21 

Pemberdayaan merupakan proses yang memberikan daya (power) pada individu yang 

tidak berdaya (powerless), serta menurunkan kuasa (powerfull) sehingga akan terjadi 

keseimbangan. Dan menurut Rappaport, pemberdayaan ialah salah satu cara yang mana 

masyarakat, perkumpulan/organisasi, serta komunitas akan diarahkan untuk mampu 

mengendalikan atau menguasai kehidupannya. 

Pemberdayaan tertuju pada kemampuan seseorang, terkhusus kelompok yang 

lemah sehingga dapat memiliki kekuatan ataupun keahlian dalam memenuhi kebutuhan 

intinya, serta meraih sumber-sumber produktif yang memungkinkan untuk mereka agar 

dapat menaikkan pendapatannya juga memperoleh barang atau produk serta jasa yang 

mereka perlukan.22 Manusia mengolah materi sehingga mempunyai kemanfaatan, baik 

itu dengan merubah, mengekstrak, memindahkan, mengolah, ataupun mencampurkannya 

dengan cara tertentu agar menjadi sesuatu yang baru.23 

Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan akhir yaitu memperbaiki nilai-nilai 

manusia agar dapat menjadi individu yang unik meskipun berada di tengah heterogenitas 

manusia lainnya, merdeka juga mandiri.24 

Ekonomi pada dasarnya sebagai usaha untuk memanfaatkan sumber daya secara 

rasional demi memenuhi segala kebutuhan sesungguhnya tertanam pada tabiat manusia 

dan tanpa disadari kegiatan ekonomi mendominasi kehidupan keseharian manusia. 

QS. Luqman ayat 20:  

ا فىِ السَّمٰوٰتِ وَمَا فىِ الْارَْضِ وَاسَْبغََ عَلَيْكُمْ نعِمََهٗ  رَ لكَُمْ مَّ َ سَخَّ الََمْ ترََوْا انََّ اللّٰه

نِيْرٍ  لَا كِتٰبٍ مُّ لَا هُدىً وَّ ِ بغَِيْرِ عِلْمٍ وَّ باَطِنةًَ ۗوَمِنَ النَّاسِ مَنْ يُّجَادِلُ فىِ اللّٰه  ظَاهِرَةً وَّ

                                                 
20 Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 48.   
21 Ibid., h. 49.   
22 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memperdayakan Rakyat: Kajian Pembangunan Kesejahteraan 

Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: PT Refrika Aditama, 2005), h. 58-59. 
23 Isnaini Harahap, M. Ridwan, The Handbook of Islamic Economics, (Medan: Febi UIN-SU Press, 2016), 

h. 91. 
24  Neila Susanti dan Marliyah (ed), “Pola Pemberdayaan Ekonomi Milenial Komunitas Serikat 

Saudagar Nusantara (SSN)” dalam Jurnal Repository UIN SU, h. 6. 
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Artinya: 

“Tidakkah kamu memperlihatkan bahwa Allah telah menundukkan apa yang ada 

di langit dan apa yang ada di bumi untuk (kepentingan) mu dan menyempurnakan 

nikmat-Nya untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang membantah 

tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu ataupun petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 

penerangan”.25 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa langit dan apa yang ada di bumi ini (baik 

itu darat ataupun lautan) ialah (mutlak) milik Allah yang di peruntukkan dimanfaatkan, 

diberdayakan serta dilestarikan untuk kebutuhan manusia. Selain untuk kepentingan 

manusia, bumi serta langit juga dapat “ditundukkan” menurut kemampuan manusia. Jadi, 

Allah SWT memberikan “Fadhilah-Nya”, serta memperlihatkan seperti apa cara 

melestarikan dan juga memanfaatkannya yaitu dengan keahlian manusia dengan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. 26  Pemberdayaan di dalam islam sebagai suatu cara 

menjadikan manusia yang tadinya tidak berdaya baik ekonomi sosial maupun budaya. 

Dalam melaksanakan pengolahan terhadap sumber daya alam, manusia juga tidak 

diizinkan dengan merusaknya. Tidak dibenarkan mengambil manfaat dengan cara 

menimbulkan mudharat. Justru yang menjadi prinsip dalam islam adalah, menolak 

mudharat kendatipun mudharat itu bisa jadi lebih kecil dari manfaat yang akan diterima. 

Prinsip ishlah (perbaikan) menjadi penting didalam mengelola alam semesta ini.27 

Memang, setiap pribadi diperintahkan mengoptimalkan potensi di dalam diri 

dengan bekerja sesuai dengan kapasitas juga keilmuan agar mampu mandiri serta 

terhindar dari kemiskinan, sebagaimana Rasulullah membangun pondasi dalam 

pembangunan perekonomian. Akan tetapi, bangunan yang kuat tidak akan sempurna jika 

tidak disertai etika juga kesalehan, karena etika akan menyempurnakan perekonomian, 

sehingga keberkahan dan juga rahmat dari Allah SWT. akan selalu dilimpahkan kepada 

seluruh masyarakat di negara tersebut seperti isi QS. Saba: 15 (baldatun thayyibatun wa 

rabbun ghafir).28 

                                                 
25 QS. Luqman: 20. 
26 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 17-18.   
27 Azhari Akmal Tarigan, Pengantar Teologi Ekonomi, (Medan: Febi UIN-SU Press, 2014), h. 157. 
28 Isnaini Harahap, et. al., “Hadis-Hadis Ekonomi” (Medan: Prenadamedia Group, 2015), h. 254. 
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Dalam usaha memberdayakan msyarakat haruslah dimulai dengan menciptakan 

suasana juga iklim yang memungkinkan untuk potensi masyarakat berkembang. Titik 

tolaknya disini ialah bahwa setiap masyarakat ataupun setiap manusia memiliki potensi 

dan dapat berkembang. Pemberdayaan ialah upaya ataupun usaha dalam membangun 

daya serta mendorong juga memotivasi dan membangkitkan kesadaran terhadap potensi 

yang dimiliki serta upaya untuk mengembangkannya. Selain itu, upaya tersebut juga 

harus diikuti dengan memperkuat daya ataupun potensi yang dimiliki masyarakat 

tersebut. 

Dalam konsep pemberdayaan masyarakat menurut Winarni pemberdayaan 

mempunyai tiga makna yaitu:29 

1). Pengembangan 

2). Memperkuat potensi atau daya 

3). Tercipta kemandirian. 

Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksudkan dari pemberdayaan ialah serangkai 

proses kegiatan dalam memperkuat kekuasaan ataupun keberdayaan suatu kelompok 

yang rentan atau lemah dalam masyarakat serta memberikan keahlian kemandirian serta 

kreatifitas masyarakat yang ada agar dapat dikembangkan sehingga dapat mewujudkan 

kesejahteraan. 

 

b. Tujuan Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan merupakan serangkaian aktivitas demi menguatnya keberdayaan 

serta kekuasaan suatu kelompok yang lemah atau tidak berdaya di dalam masyarakat, 

termasuk juga individu-individu yang terlibat masalah kemisikinan.30 Dan sebagai suatu 

proses, pemberdayaan mengacu kepada kemampuan untuk ikut serta dalam memperoleh 

kesempatan ataupun membuka akses sumber daya maupun layanan yang tentu saja akan 

dibutuhkan demi memperbaiki mutu hidup seseorang maupun kelompok. Pemberdayaan 

merupakan sebuah proses yang di mana masyarakat terkhusus yang miskin akan sumber 

                                                 
29 Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan. (Yogyakarta: Gava Media, 

2004). h.79 
30 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat : Kajian Pembangunan Kesejahteraan 

Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung :PT Refrika Aditama, 2005) , h.59 
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daya, golongan wanita serta golongan yang ter-abaikan, akan di dukung guna sanggup 

menaikkan kesejahteraannya dengan cara mandiri.31 

Dan sebagai tujuan, pemberdayaan beracu terhadap ataupun hasil yang diinginkan 

untuk dicapai oleh suatu perubahan sosial yaitu individu atau masyarakat yang tidak 

lemah serta memiliki pengetahuan, keahlian, maupun kekuasaan di dalam memenuhi 

setiap kebutuhan kehidupanya baik itu fisik, ekonomi, ataupun sosial seperti percaya diri 

dalam mengemukaan pendapat atau aspirasinya, memiliki pekerjaan, ikut serta didalam 

kegiatan sosial, dan juga mandiri di dalam menjalankan kegiatan kesehariannya.32 

 

c. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Ekonomi 

Didalam menjalankan kegiatan pemberdayaan yang perlu untuk diperhatikan yaitu 

prinsip-prinsip pemberdayaan. Ada empat prinsip pemberdayaan menurut para ahli, 

diantaranya yaitu: 1. Prinsip kesetaraan, 2. Prinsip partisipasi, 3. Prinsip keswadayaan 

ataupun kemandirian, 4. Prinsip berkelanjutan. 

1). Prinsip Kesetaraan 

prinsip yang paling utama yang seharusnya dipegang didalam proses pemberdayaan 

yaitu adanya kesejajaran ataupun kesetaraan. Dinamika yang akan dibangun yaitu 

ikatan kesetaraan dengan cara mengembangkan mekanisme dari berbagai pengalaman, 

pengetahuan, dan juga keahlian satu sama lain agar saling belajar serta saling bertukar 

pengalaman. Jadi, semua individu yang ada didalam kegiatan pemberdayaan tersebut 

bisa mandiri didalam memenuhi kebutuhan hidup untuk dirinya maupun keluarganya. 

2). Prinsip Partisipasi 

Program pemberdayaan yang memiliki sifat patisipatif , dijalankan, direncanakan, 

serta diawasi dan juga dievaluasi oleh masyarakat itu sendiri merupakan program 

pemberdayaan yang dapat mendorong kemandirian masyarakat. 

3). Prinsip Keswadayaan atau Kemandirian 

                                                 
31  Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat daklam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung :Alfabeta, 2015), h.61 
32 Edi Suharto, Membangun Masyarakat..., h. 59-60 
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Prinsip ini lebih berfokus kepada menghargai serta mengedepankan keahlian atau 

kemampuan masyarakat daripada bantuan dari pihak lain. Individu dari masyarakat 

yang ikut dalam kegiatan pemberdayaan diharapkan mampu untuk mengembangkan 

potensi yang ada di dalam dirinya serta mampu untuk mendapatkan solusi dari 

masalah hidupnya sendiri didalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup baik 

dirinya maupun keluarganya dan tidak bergantung pada pihak mana pun. 

4). Prinsip Berkelanjutan 

Program pemberdayaan harus direncanakan sedemikian rupa agar dapat berkelanjutan. 

Dengan bertahap kegiatan ini mampu memberikan pengetahuan, pengalaman, 

pemahaman serta keterampilan untuk setiap individu yang terlibat. Lalu, setiap dari 

individu mengembangkan dan memperdalam potensi mereka sendiri untuk 

melaksanakan aktivitas didalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya secara layak. 

 

d. Tahapan-Tahapan Pemberdayaan Ekonomi 

terdapat tujuh tahapan ataupun langkah yang dilakukan dalam pemberdayaam 

masyarakat. Seperti yang dikemukakan Soekanto, yaitu sebagai berikut: 

1). Tahapan Persiapan 

Terdapat dua tahapan yang dijalankan dalam tahapan ini yaitu yang pertama, 

mempersiapkan staff tenaga untuk pemberdayaan masyarakat dan yang kedua, 

persiapan lapangan yang dasarnya akan dilakukan dengan cara non-direktif. 

2). Tahapan Pengkajian atau “Assessment” 

Dalam tahapan ini staff atau petugas harus meng-identifikasikan masalah kebutuhan 

yang dirasa “feel needs” serta sumber daya yang klien miliki. Jadi, kegiatan atau 

program yang dilaksanakan akan tepat sasaran sesuai dengan potensi serta kebutuhan 

pada masyarakat yang melaksanakan pemberdayaan masyarakat. 

3). Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 

Pada tahap ini staff akan secara partisipatif untuk melibatkan masyarakat dalam 

berfikir mengenai masalah yang dihadapinya serta cara mengatasinya. Pada tahapan 

ini masyarakat diharapkan dapat mencari dan memikirkan beberapa alternatif program 

kegiatan yang dilakukan untuk tercapainya pemberdayaan masyarakat. 
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4). Tahapan Pemformalisasi Rencana Aksi 

Di tahap ini, petugas akan membantu untuk merencanakan serta menentukan program 

kegiatan untuk mengatasi masalah yang ada. Serta, petugas akan membentu 

memformulasisasikan ide mereka dalam bentuk tulisan terutama jika ada ikatannya 

dengan membuat proposal untuk penyandang dana agar penyandang dana akan paham 

tujuan dan sasaran dalam pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan. 

5). Tahapan Implementasi Program ataupun Kegiatan 

Pada tahapan ini, diperlukan terlebih dulu sosialisasi, sehingga dapat 

diimplementasikan dan tidak terdapat kendala yang berarti. 

6). Tahapan Evaluasi 

Dengan adanya evaluasi dapat diketahui secara jelas serta terukur seberpa besar 

kemungkinan keberhasilan kegiatan ini dapat dicapai, jadi dapat mengantisipasi 

kendala-kendala pada periode berikutnya dan dapat memecahkan permasalahan yang 

dihadapi. 

7). Tahapan Terminasi 

Tahapan ini merupakan tahap pemutusan ikatan secara foral dengan komunitas 

sasaran. Artinya, masyarakat yang tadi diberdayakan sudah mampu mengatur diri 

sendiri agar dapat hidup lebih baik dengan mengubah situasi dan kondisi 

sebelumnya.33 

 

e. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi 

Diperlukan adanya suatu indikator yang dapat memperlihatkan suatu individu 

ataupun kelompok tersebut berdaya atupun tidak. Secara garis besarnya, keberhasilan 

suatu pemberdayaan dapat dilihat dari keberdayaan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya. Ada beberapa indikator keberhasilan yang dapat digunakan guna 

mengukur suatu tingkat keberhasilan pemberdayaan, yaitu meliputi sebagai berikut: 

1). Meningkatnya pendapatan penduduk miskin dari berkembangnya usaha mereka, 

dapat dilihat dari cara mereka memanfaatkan sumber daya yang ada. 

                                                 
33 Maryani Dedeh. DKK, Pemberdayaan Masyarakat. (Yogyakarta: Deepublish, 2019). h.11-14. 
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2). Meningkatnya rasa kepedulian terhadap masyarakat guna meningkatkan 

kesejahteraan. 

3). Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 

4). Kapasitas masyarakat yang meningkat serta juga pemertaan pendapatan yang ditandai 

peningkatan pendapatan masyarakat miskin. 

5). Meningkatya kemandirian suatu individu ataupun kelompok yang dilihat dari sudah 

berkembangnya usaha yang produktif, serta permodalan yang juga semakin kuat, serta 

sistem administrasinya yang sudah semakin rapi, juga meluasanya interasi antar 

kelompok masyarakat.34 

 

f. Konsep Pemberdayaan Ekonomi 

Dari yang dipaparkan oleh Mardi Yatmo, konsep pemberdayaan lahir dari antitesis 

pada model industrilisasi juga pembangunan yang kurang berpihal pada masyarakat 

kebanyakan, konsep ini didirikan dari pemikiran berikut: 

1). Bahwa pemusatan kekuasaan dibangun dari pemusatan kekuasaan dari faktor 

produksi. 

2). Pemusatan kekuasaan dari faktor produksi tersebut akan menghasilkan masyarakat 

yang bekerja dan juga pengusaha. 

3). Kekuasaan akan menghasilkan bangunan atas dasar sistem pengetahuan, ideologi, 

hukum, juga politik yang manipulatif untuk memperkuat serta legitimasi. 

4). Guna membebaskan dari kondisi menguasai atau juga dikuasai maka diperlukan 

adanya kebebasan melalui proses pemberdayaan yang dikuasai atau empowerment of 

powerless.35 

 

                                                 
34 Johny Urbanus Lesnussa, “Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat di Negeri Halong Baguala Ambon” 

dalam Jurnal Sosio Sains, Vol.5, no. 2, 2019, h. 100. 
35 Mardi Yatmo Hutomo, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi”, (Yogyakarta: Adiyana 

Press, 2010), h. 2. 
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3. Plastic Waste Recycling (Daur Ulang Sampah Plastik) 

a. Pengertian Daur Ulang (Recycle) 

Daur ulang merupakan suatu proses menjadikan suatu bahan bekas ataupun sampah 

menjadi bahan yang baru juga dapat dimanfaatkan kembali. Dengan adanya proses daur 

ulang, sampah dapat dijadikan barang yang bermanfaat serta berguna dalam mengurangi 

bahan baku yang baru.36 Terdapat beberapa upaya yang dilakukan guna menurunkan 

jumlah sampah, prinsip (4R) dapat dilakukan dalam menangani suatu masalah sampah, 

yaitu sebagai berikut: 

1). Mengurangi (Reduce) yaitu usahakan untuk meminimalisasi mempergunakan suatu 

barang ataupun material. 

2). Menggunakan kembali (Reuse) yaitu pakailah barang yang dapat digunakan kembali 

serta hindari barang yang hanya sekali pakai (disposable). 

3). Mendaur ulang (Recycle) merupakan mendaur ulang barang yang sudah tidak berguna 

lagi menjadi sesuatu yang bermanfaat dan memiliki nilai tambah. Memanfaatkan 

sampah-sampah rumah tangga menjadi barang yang bermanfaat dan mempunyai nilai 

ekonomis. 

4). Mengganti (Replace) yaitu mengubah produk yang sekali pakai dengan produk yang 

lebih tahan lama. Menggunakan produk yang ramah di lingkungan, dengan cara 

mengganti plastik dengan keranjang belanja, serta menghindari menggunakan 

styrofoam karena barang-barang tersebut merupakan bahan yang tidak dapat 

terdegradasi dengan cara alami.37 

Recycle atau daur ulang merupakan suatu proses guna memanfaatkan bahan bekas 

menjadi sesuatu bahan yang baru demi tujuan untuk menghadang adanya sampah yang 

sesungguhnya dapat dijadikan sesuatu yang bermanfaat, mengurangi bahan untuk baju 

yang baru, mengurangi penggunaan energi, dapat mengurangi polusi, kerusakan lahan 

serta emisi gas rumah kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan produk yang 

baru. 

Daur ulang merupakan salah satu cara ataupun strategi mengelola sampah yang 

terdiri atas kegiatan pengumpulan, pemisahan, pemrosesan, pendistribusian, serta 

                                                 
36 Rahayu Dwi, “Saku Santri Ala Montessori”, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2020), h. 4. 
37 Arif Zulkifli, “Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan”, (Jakarta: Salemba Teknika, 2014), h. 106. 
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pembuatan barang ataupun produk material yang bekas dipakai dengan komponen utama 

didalam manajemen sampah yang modern.38 

Sampah akan berdampak mencemarkan lingkungan serta berbahaya bagi kesehatan. 

Sampah juga dapat menyebabkan banjir. Namun, dengan mendaur ulang sampah dapat 

digunakan kembali dan dimanfaatkan. Daur ulang sampah merupakan suatu proses 

pengelolaan kembali produk yang tidak berguna lagi menjadi produk yang bermanfaat 

lagi. 

Terdapat beberapa cara dalam upaya pendaur ulangan sampah di masyarakat, 

diantaranya dengan cara daur ulang manual dan juga daur ulang yang dilakukan pabrik. 

Sampah yang akan di daur ulang dengan cara manual biasanya dari benda-benda seperti, 

kertas, plastik, karton, besi, kaca, tembaga, dan yang lainnya. Daur ulang yang dilakukan 

oleh pabrik juga memerlukan bahan baku seperti plastik, besi, kaca, kertas ,tembaga, dan 

sebagainya, tergantung dari hasil yang akan diproduksi oleh pabrik tersebut. 

 

b. Manfaat Daur Ulang 

Dengan adanya daur ulang, sampah yang ada di dapur maupun di pasar akan dapat 

diolah dan dijadikan pupuk. Sampah plastik juiga dapat di daur ulang menjadi alat-alat 

rumah tangga. Sampah kayu yang dapat digunakan sebagai bahan bakar. Serta sampah 

besi ataupun logam yang dapat diolah ulang menjadi peralatan untuk bertani juga 

pertukangan.39 

Daur ulang tentu memiliki banyak sekali manfaat, dikarenakan dengan adanya daur 

ulang maka sampah yang berserakan di lingkungan dapat diminimalisir. Sampah yang 

terdiri dari bermacam-macam jenis dapat digunakan kembali serta dimanfaatkan kembali, 

sehingga sampah yang tadinya hanya sekedar sampah dapat dijadikan barang yang 

bermanfaat dan berguna. 

Daur ulang sampah memiliki nilai ekonom yang terbilang cukup tinggi di negara-

negara maju. Pabrik untuk pendaur ulangan sampah banyak bermunculan, mereka 

membuat sampah tersebut sebagai bahan baku untuk produk tertentu. Hal tersebut tentu 

dapat meningkatkan nilai ekonomi dari suatu benda tersebut. 

                                                 
38 A. Guruh Permadi, “Menyulap Sampah Jadi Rupiah”, (Surabaya: Mumtaz Media, 2011), h. 35. 
39 Trim Sutidja, “Daur Ulang Sampah”, (Bumi Aksara, 2001), cet-2, h.38. 



25 

 

 

Pengelolaan sampah dengan baik akan memberikan manfaat, diantaranya: 

1). Dapat mengurangi pencemaran pada lingkungan. 

2). Dengan memanfaatkan sampah akan menaikkan nilai ekonomi suatu benda tersebut, 

sehingga dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat yang mengelolanya.40 

 

c. Pengertian Sampah Plastik 

Sampah merupakan benda ataupun bahan yang memiliki sifat padat yang sudah 

tidak dipergunakan lagi ataupun sudah dibuang, hasil dari aktivitas manusia, tidak 

memiliki nilai ekonomisnya serta bersifat padat (solid waste).41  

Plastik adalah bahan buatan ataupun anorganik yang terbuat dari bahan kimia yang 

cukup membahayakan llingkungan. Limbah yang merupakan dari plastik ini sangat sulit 

terurai secara alami, dan menguraikannya akan membutuhkan waktu lebih kurang 80 

tahun supaya dapat terurai secara sempurna.42 

Secara sederhananya, sampah memiliki beberapa jenis yang dibedakan 

berdasarkan sifatnya, sampah terbagi menjadi sampah anorganik dan juga sampah 

organik. Sampah anorganik ataupun sampah kering merupakan sampah yang sulit terurai 

(undegradable), seperti plastik, kaleng, logam, karet, dan lain sebagainya. Sedangkan 

sampah organik merupakan jenis sampah basah yang berasal dari makhluk hidup yaitu 

seperti sampah dapur dan juga dedaunan. 

Sampah plastik adalah salah satu jenis dari sampah rumah tangga yang merupakan 

salah satu jenis sampah yang berperan besar dalam perusakan lingkungan. Sampah 

plastik yang dibuang akan berakhir menumpuk di tempas pembuangan sampah ataupun 

dikubur didalam tanah, tentu mengakibatkan struktur serta kesuburan tanah yang akan 

terganggu, dan bisa sampai mencemari aliran sungai.43 

 

                                                 
40  Achmad Serudji,”Daur Ulang Barang Bekas sebagai Penopang Sumber Kehidupan”, laporan 

penelitian pada Universitas Indonesia Program Pascasarjana Bidang Ilmu Hukum, Jakarta, 2001,h. 64.  
41 Suisyanto, “Model-Model Kesejahteraan Sosial Islam”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan IISEP-CIDA,2007), cet. 1, h.170. 
42 A. Guruh Permadi, “Menyulap Sampah Jadi Rupiah”, (Surabaya: Mumtaz Media, 2011), h. 32. 
43 Mien R. Uno dan Siti Gretiani, “Buku Pintar Etiket Hijau”, (Jakarta: PT. Gramedia, 2011), h.34. 
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d. Jenis – Jenis Sampah 

Sampah diartikan sebagai sesuatu yang bersifat padat dan tidak diinginkan. 

Sampah ada yang dengan mudah terurai dengan cara alami (degradable) serta ada juga 

yang sulit ataupun tidak dapat terurai (undergradable). Sampah yang dengan mudah 

terurai biasanya terdiri dari zat organik seperti sisa daging, sisa sayuran, daun-daunan 

dan lain sebagainya. Sedangkan, sampah yang sulit atau tidak dapat terurai misalnya 

seperti karet, logam, plastik, kaca, kertas, dan sebagainya. 

Selain itu, sampah juga merupakan produk yang sudah tidak dimanfaatkan atau 

digunakan serta sudah dibuang oleh pemiliknya, namun masih dapat dimanfaatkan 

kembali jika diolah dengan benar. 

Berdasarkan dari asalnya sampah yang padat dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 

1). Sampah Anorganik, yaitu sampah yang berasal dari bahan yang non-hayati baik itu 

sebagai barang sintetik ataupun hasil dari pengelolahan teknoloni bahan tambang, 

maupun olahan barang hayati dan lain sebagainya. 

2). Sampah Organik, merupakan sampah yang berasal dari bahan hayati yang dapat 

dengan mudah didegradasi oleh mikroba ataupun biodegradale. Sampah jenis ini sulit 

terproses secara alami.44 

 

e. Daur Ulang Sampah Plastik 

Memanfaatkan limbah sampah plastik biasanya dilakukan oleh para industri. 

Umumnya terdapat empat syarat agar suatu sampah plastik bisa diproses oleh suatu 

industri, diantaranya sampah harus di dalam bentuk tertentu yang sesuai dengan 

kebutuhan industri seperti (serbuk, pecahan, biji, dll) sampah harus tidak terkontaminasi 

juga di upayakan agar tidak teroksidasi. Jadi, untuk dapat mengatasi masalah itu, sebelum 

sampah plastik di olah melalui tahapan sederhana, seperti pemilahan, pemotongan, 

pembersihan, serta menghilangkan zat seperti besi dan juga sebagainya. 

Pendaurulangan yang dilakukan industri ataupun pabrik melalui tahapan 

pemisahan ataupun pemilahan sampah plastik, pemotongan sampah plastik, pembersihan 

sampah plastik yang telah dipotong, juga penghilangan zat yang berbahaya yang ada pada 

                                                 
44 Roza Linda. 2016. Pemberdayaa Ekonomi Kreatif Melalui Daur Ulang Sampah Plastik (Studi Kausus 

Bank Sampah Berlian Kelurahan Tangkerang Labuai). Jurnal Al-Iqtishad. Vol. I No. 1, h. 6. 
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plastik. Selain itu, pendaurulangan sampah plastik juga bisa dilakukan dengan 

memanfaatkan lagi produk ataupun barang-barang dari sampah limbah tersebut. 

Memanfaatkan plastik daur ulang didalam pembuatan kembali barang-barang dari 

plastik sudah berkembang pesat. Hampir segala jenis sampah plastik (80%) bisa diolah 

kembali menjadi produk semula walau juga harus dilakukan pencampuran dengan bahan 

baku yang baru untuk dapat meningkatkan kualitas.45 

 

4. Bank Sampah 

Dilihat pada Pasal 1 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 mengenai pedoman melaksanakan Reuse, Reduce dan 

Recycle melalui tempat menabung sampah yaitu bank sampah, dikatakan bahwasannya 

bank sampah merupakan tempat yang melaksanakan kegiatan pengumpulan juga 

pemilahan sampah yang akan di daur ulang agar menjadi produk yang memiliki nilai 

ekonomi. 

Bank sampah juga dapat diartikan sebagai kegiatan ataupun sistem dalam 

mengelola sampah kering yang melibatkan masyarakat untuk dapat ikut serta berperan 

di dalam kegiatannya. Bank sampah akan menampung sampah lalu dipilah serta akan 

memasarkan sampah yang memiliki nilai ekonomi, sehingga masyarakat yang ikut serta 

dan menabung di bank sampah akan mendapatkan keuntungan ekonomi. 

Bank sampah berfungsi untuk menyimpan tabungan sampah yang diantarkan oleh 

nasabah yang berasal dari masyarakat setempat dan menukarnya dengan uang ataupun 

barang. Bank sampah memiliki tujuan yaitu untuk mengurangi volume sampah yang 

bertebaran dengan menggunakannya kembali setelah di daur ulang. Kegiatan daur ulang 

yang dilaksanakan oleh bank sampah memberikan pengetahuan dan mendidik 

masyarakat setempat agar dapat menghargai dan dapat memilahnya sendiri.46 

 

                                                 
45 A. Guruh Permadi, Menyulap Sampah Jadi Rupiah, (Surabaya: Mumtaz Media, 2011), h. 34. 
46 Wintoko, B, Panduan Praktis Mendirikan Bank Sampah (Keuntungan Ganda Lingkungan Bersih Dan 

Kemapanan Finansial), (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2010), h.7-14 
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B. Penelitian Terdahulu 

Adanya penelitian terdahulu ini memiliki tujuan untuk memperlihatkan beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Beberapa judulnya 

adalah sebagai berikut: 

2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Skripsi, Nurul 

Purbasari (2014). 47 

Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Kegiatan Daur Ulang 

Sampah Plastik 

(Studi Kasus Pada 

Komunitas Bank 

Sampah Poklili 

Perumahan Griya 

Lembah Depok 

Kecamatan 

Sukmajaya Kota 

Depok) 

Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk 

mengetahui 

bagaimana 

pemberdayaan 

melalui kegiatan 

pendaurulangan 

sampah plastik di 

perumahan Griya 

Lembah Depok 

Kecamatan 

Sukmajaya Kota 

Depok. Hasil dari 

penelitian ini yaitu 

kegiatan 

pemberdayaan ini 

berjalan dengan baik 

serta mendapat 

apresiasi yang baik. 

Para anggota dari 

bank sampah tersebut 

diajarkan untuk dapat 

mengelola sampah 

Teknik 

pengumpulan data 

dan jenis 

penelitian yang 

diteliti, metode 

penelitian dan 

juga kesamaa 

objek penelitian 

yaitu daur ulang 

sampah plastik 

pada bank sampah 

Fokus di dalam 

penelitian nurul 

purbasari 

tersebut 

merupakan 

pemberdayaan 

masyarakat 

melalui daur 

ulang sampah 

plastik 

sedangkan di 

dalam penelitian 

yang penulis 

teliti fokus pada 

pemberdayaan 

ekonomi kreatif 

pedesaan, serta 

mencakup unit 

analisis yang 

lebih luas yaitu 

dampak sosial 

dan ekonomi dan 

juga pola 

                                                 
47 Nurul Purbasari, Skripsi: “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Daur Ulang Sampah Plastik 

(Studi Kasus Pada Komunitas Bank Sampah Poklili Perumahan Griya Lembah Depok Kecamatan Sukmajaya 

Kota Depok)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014). 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

dari awal sampai 

menjadi barang 

keajinan. Masyarakat 

diajarkan untuk 

memilih, 

membersihkan, 

membuat pola untuk 

kerajinan, serta 

menjual produk dan 

memasukkan hasilnya 

ke tabungan nasabah 

sendiri. Kegiatan 

pendaur ulangan 

sampah plastik ini 

tidak hanya 

mengurangi volume 

sampah tetapi juga 

menambah 

penghasilan untuk 

para nasabah dan juga 

pengurus bank 

sampah. 

kerjasama pada 

bank sampah 

2. Skripsi, Nasrudin Ali 

(2018). 48  Peran 

Ekonomi Kreatif 

Dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Dari penelitian ini 

didapatkan hasil yaitu 

ekonomi kreatif yaitu 

anyaman bambu di 

Desa Tulung Agung 

telah membawa 

Metode 

Penelitian, unit 

analisis yaitu 

ekonomi kreatif 

dan juga 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Nasrudin Ali 

hanya berfokus 

pada peran 

ekonomi kreatif 

                                                 
48 Nasrudin Ali, Skripsi: “Peran Ekonomi Kreatif Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa 

Tulung Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu (Pengrajin Anyaman Bambu)” (Lampung: UIN 

Raden Intan, 2018). 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Masyarakat di Desa 

Tulung Agung 

Kecamatan Gading 

Rejo Kabupaten 

Pringsewu 

(Pengrajin Anyaman 

Bambu) 

perubahan yang 

signifikan didalam 

pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, 

yang diantaranya 

ekonomi kreatif 

sangat berperan 

penting didalam 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat serta 

menciptakan 

lapangan kerja baru 

bagi masyarakay 

sekitar. Didalam 

upaya ataupun usaha 

mewujudkan peran 

tersebut terdapat tiga 

strategi 

pemberdayaan yang 

dilakukan yaitu: 

pertama, pemunkinan 

masyarakat, kedua, 

strategi penguatan, 

ketiga, strategi 

perlindungan. 

pemberdayaan 

ekonomi 

dalam 

pemberdayaan 

ekonomi kreatif 

masyarakat serta 

melaksanakan 

penelitian pada 

pengrajin 

anyaman bambu. 

Sedangkan, di 

dalam penelitian 

yang 

dilaksanakan 

penulis berfokus 

pada 

pemberdayaan 

ekonomi kreatif 

pedesaan 

melalui plastic 

waste recycling 

yang di 

laksanakan di 

bank sampah 

dengan 

mendalami pola 

kerjasama di 

dalam bank 

sampah, 

bagaimana 

pemberdayaan 

ekonomi kreatif 

yang 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

dilaksanakan 

oleh bank 

sampah serta 

dampah sosial 

serta dampak 

ekonomi dari 

bank sampah 

3. Skripsi, Aulia Ulfa 

(2017). 49 Pemberday

aan Ekonomi Kreatif 

Masyarakat Melalui 

Home Industri 

Pasmina Instan 

“TANDTI_TANDS” 

Di RT 10 RW 02 Jati 

Padang Pasar 

Minggu Jakarta 

Selatan. 

Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini 

menunjukkan 

bahwasannya proses 

pemberdayaan yang 

dilaksanakan oleh 

home industri 

pasmina instan sesuai 

dengan tiga tahapan 

pemberdayaan yaitu 

tahapan, penyadaran, 

tahapan transformasi 

juga tahapan 

meningkatkan 

intelektualitas. Home 

industri pasmina 

instan ini berhasil 

memberdayakan 

masyarakat disekitar 

lokasi industri. Serta 

berhasil merubah 

Memakai 

pendekatan 

penelitian yang 

sama yaitu 

pendekatan 

kualitatif 

Penelitia yang 

dilaksanakan 

oleh Aulia Ulfa 

dilaksanakan 

pada Home 

Industri Pasmina 

Instan , 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti 

dilakukan di 

bank sampah 

                                                 
49 Aulia Ulfa, Skripsi: “Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Masyarakat Melalui Home Industri Pasmina 

Instan “TANDTI_TANDS” Di RT 10 RW 02 Jati Padang Pasar Minggu Jakarta Selatan.” (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2017). 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

warga yang tidak 

produktif jadi 

produktif juga 

memiliki penghasilan 

yang tidak hanya 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup juga 

bisa untuk investasi 

ataupun dipergunakan 

untuk masa yang akan 

datang. 

4. Skripsi, Irma Fitriani 

(2021). 

50 Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Ekonomi Kreatif: 

Studi Kasus 

Pengelolaan Bank 

Sampah “Sampah 

Sahabatku” Desa 

Muntang Kecamatan 

Kemangkon 

Kabupaten 

Purbalingga 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwasannya bank 

sampah “sampah 

sahabatku” sudah 

melakukan 

pemberdayaan pada 

masyarakat dengan : 

1. Memilah sampah di 

rumah dan juga di 

bank sampah, 2. 

Mengelola sampah 

tersebut menjadi 

kerajinan bernilai 

jual, 3. Tabungan 

sampah. Bank sampah 

“sampah sahabatku” 

Penelitian 

dilaksanakan di 

desa dan 

penelitian 

dilaksanakan 

karena masalah 

yang timbul 

akibat sampah dan 

dikelola dengan 

kreatif oleh 

masyarakat desa 

Penelitian ini 

memiliki latar 

waktu dan juga 

tempat yang 

berbeda dengan 

yang peneliti 

laksanakan 

                                                 
50  Irma Fitriani, Skripsi: “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Ekonomi Kreatif: Studi Kasus 

Pengelolaan Bank Sampah “Sampah Sahabatku” Desa Muntang Kecamatan Kemangkon Kabupaten 

Purbalingga” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021). 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

telah mampu 

menaikkan partisipasi 

masyarakat setempat 

untuk menjadi 

anggota di bank 

sampah, turut belajar 

dalam pelatihan juga 

bekerjasama 

membagi sampah. 

Namun belum mampu 

untuk menciptakan 

kemandirian pada 

ekonomi masyarakat 

sekitar dikarenakan 

masih banyak 

msayarakat yang 

menabung di bank 

sampah juga masih 

kurangnya 

masyarakat yang mau 

membuat kerajinan 

yang pantas untuk 

dijual dan mampu 

menambah nilai 

ekonomi sampah tadi. 

5. Skripsi, Anthik 

Hariyani (2021). 51 

Pendampingan 

Hasil dari penelitian 

ini yaitu, hasil dari 

pendampingan yang 

Penelitian 

menggunakan 

objek penelitian 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Anthik Hariyani 

                                                 
51  Anthik Hariyani, Skripsi: “Pendampingan Kelompok Ibu-Ibu Pemberdayaan Dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) Dalam Mendaur Ulang Barang Bekas Melalui Bank Sampah Mendalan ASRI Sebagai Upaya 

Menciptakan Ekonomi Kreatif Di Kelurahan Banjarmendalan Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan” 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021). 
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No Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Kelompok Ibu-Ibu 

Pemberdayaan Dan 

Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) 

Dalam Mendaur 

Ulang Barang Bekas 

Melalui Bank 

Sampah Mendalan 

ASRI Sebagai Upaya 

Menciptakan 

Ekonomi Kreatif Di 

Kelurahan 

Banjarmendalan 

Kecamatan 

Lamongan 

Kabupaten 

Lamongan 

di berikan kepada ibu-

ibu (PKK) 

memberikan 

perubahan pola pikir 

kelompok ibi-ibu 

(PKK) didalam 

memandang sampah 

menjadi sesuatu yang 

mempunyai manfaat, 

masyarakat menjadi 

lebih produktif 

mengisi waktu 

luangnya dengan 

bermanfaat. 

Memberikan 

pemasukan kepada 

kelompok PKK, juga 

melaksanakan upaya 

dalam mengurangi 

jumlah sampah 

buangan dan 

dijadikan sebuah 

kerajinan tangan 

seperti yaitu tas dari 

duplek serta gelas 

aqua bekas, kertas 

bekas yang dijadikan 

vas bunga, plastik 

berwarna yang 

dijadikan bunga.  

yang sama yaitu 

pemberdayaan 

dan juga ekonomi 

kreatif melalui 

bank sampah 

berfokus pada 

pemberdayaan 

dan juga 

pendampingan 

kelompok ibu-

ibu. Penelitian 

ini 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

ABCD. 

Sedangkan, 

penelitian yang 

dilaksanakan 

penulis 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan juga 

berfokus pada 

pemberdayaan 

ekonomi kreatif 

pedesaan 

melalui plastic 

waste recycling 

pada bank 

sampah 
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C. Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian diartikan sebagai sebuah kerangka untuk berpikirnya peneliti 

didalam melaksanakan suatu penelitian. Kerangka akan dirancang dengan singkat juga padat 

dengan berdasarkan pada fokus penelitian. 

Lewat kerangka penelitian ini peneliti menggambarkan bahwa ekonomi kreatif pedesaan 

merupakan suatu cara agar suatu desa bisa memanfaatkan suatu sumber daya yang sudah ada 

untuk pengembangan ekonomi kreatif. Adapun ekonomi kreatif sendiri merupakan suatu 

proses menghasilkan sebuah kreatifitas dan ide yang dapat diproduksi sebagai aspek ekonomi. 

pengembangan ekonomi kreatif pedesaan dapat dilakukan dengan cara pemberdayaan aset-aset 

di desa guna kebutuhan ekonomi kreatif 52, salah satunya dengan pengelolaan bank sampah. 

Karenanya peneliti ingin melakukan pemberdayaan ekonomi kreatif melalui plastic 

waste recycling. Lewat penelitian ini peneliti hendak menjelaskan bagaimana sistem 

pemberdayaan ekonomi kreatif pedesaan melalui plastic waste recycling apakah memberikan 

dampak terhadap masyarakat ataupun tidak. 

 

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian  

                                                 
52  Muhamad Mustaqin. 2018. Pengembangan Ekonomi Kreatif Desa (Studi Atas Pengembangan 

Ekowisata Cengklik, Blora). Jurnal perspektif Vol. 2 No. 2, h. 281. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada , baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas antar kegiatan. Penelitian deskriptif 

tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau variabel yang diedit, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 

hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Pendekatan kualitatif lebih mengarah ke analisis yang mendalam atau mendetail 

(in-depth analysis) yaitu menelaah masalah satu persatu sebab karakteristik di setiap 

masalah tersebut tidak sama yang satu dengan yang lainnya. 

Sedangkan, teknik analisis data menggunakan deskriptif dimaknakan sebagai 

teknik analisis yang digunakan dalam mendeskripsikan keseluruhan data yang terkumpul 

tanpa ada maksud menggeneralisasikan hasil penelitian.53 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya persepsi, perilaku, motivasi, 

tindakan dan lainnya secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus. Penelitian kualitatif sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dengan trigulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Data dapat berupa berbagai macam diantaranya yaitu gambar, teks, dokumen, 

artefak atau objek lainnya yang ditemukan dilapangan selama melakukan penelitian. 

Metode deskriptif kualitatif ini dapat menggambarkan secara jelas keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada.54 Metode ini juga bisa 

                                                 
53 Nur Ahmadi Bi Rahmani, “Metodelogi Penelitian Ekonomi” (Medan: Febi UIN-SU Press, 2016), h. 

79. 
54 Lexy. J. Moleong, “Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 4. 
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mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan spesifik, transparan dan 

lebih mendalam.55 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini lokasi penelitian dilaksanakan di Bank Sampah Mandiri yang 

terletak di Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu. 

 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September sampai 

Desember 2021 , yang peneliti paparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

 

3.1. Waktu Penelitian 

 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan subjek yang menjadi sasaran bagi peneliti, yang di 

dalam kualitatif disebut narasumber. Narasumber dianggap sebagai pihak yang paling 

tahu mengenai segala yang peneliti ingin ketahui, atau narasumber merupakan pihak 

yang memudahkan bagi peneliti dalam menjelajahi objek atau situasi sosial yang akan 

diteliti. Narasumber merupakan orang yang dijadikan subjek dengan memberikan 

informasi secara langsung (wawancara). 

                                                 
55 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), 

h. 225.  

No Kegiatan September Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Penulisan dan Bimbingan                 

3 Seminar Proposal                 

4 Pengumpulan Data                 

5 Penyusunan Data                 

6 Sidang Skripsi                 
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Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 

observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial 

tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan dengan cara 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.56 

Dalam kegiatan memanfaatkan narasumber, peneliti harus tetap sadar terhadap 

rencana dan juga tujuan penelitian, agar penelitian tetap fokus dan terarah. 

Dan di dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu pemilik, para 

pengrajin atau pekerja, serta nasabah di Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara 

Kec. Bilah Barat. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu hal yang merupakan inti dari problematika 

ataupun permasalahan di dalam penelitian. Objek penelitian di dalam penelitian ini 

adalah proses pemberdayaan ekonomi mayarakat melalui daur ulang sampah (plastic 

waste recycling) pada Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat 

Kab. Labuhan Batu sehingga membentuk ekonomi kreatif masyarakat. 

 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti terjun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.57 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan yang 

dibutuhkan. Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang 

hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan 

membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran 

                                                 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 216. 
57 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 

2012), h. 165. 
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penelitian. Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan sadar 

tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaan tertentu. Pentingnya 

observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula 

perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati 

dalam kondisi tertentu. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari seorang yang di wawancarai.58 Wawancara terdiri 

atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada 

seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka dan peneliti 

menyimpulkan jawaban tersebut.59 Wawancara merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap 

wajah antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden 

dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan data penunjang mengenai pemberdayaan 

ekonomi kreatif melalui plastic waste recycling di Desa Tebing Linggahara Kec. 

Bilah Barat. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen sebagai 

laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan-

penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa itu ditulis dengan kesadaran dan 

kesengajaan untuk menyiapkan atau meneruskan keterangan-keterangan 

peristiwa, dan bila perlu dilengkapi dengan lampiran foto-foto dokumentasi 

penelitian. Metode dokumentasi ini selain menulis juga mengambil gambar 

lokasi yang menjadi objek seperti dokumen tentang yang hendak diteliti. 

 

 

 

                                                 
58 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2013), h. 132. 
59 Emzir, “Metodelogi Penelitian Kualitatif: Analisis Data” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 49-50. 
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2. Instrumen Penelitian 

Peneliti merupakan instrumen utama didalam penelitian  ini (sesuai dengan 

karakteristik penelitian kualitatif itu sendiri). Didalam penelitian ini, peneliti sendiri yang 

terjun langsung ke lapangan, tidak digunakan tenaga pengumpulan data dari luar peneliti. 

 

E. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data di 

lapangan model Miles and huberman. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah di analisis 

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, sampai diperoleh data yang tentu saja dianggap kredibel.60 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik analisis data model Miles and 

huberman ini yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok. 

Memfokuskan pada hal-hal yang dikira penting, mencari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah dilakukan reduksi data, dilanjutkan dengan langkah mendisplaykan 

data. Penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and huberman (1984) 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut. 

3. Conclusion Drawing/verification 

                                                 
60 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 246. 



41 

 

 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Dan bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal telah 

didukung dengan bukti-bukti yang valid dan telah konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.61 

 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data ataupun uji kevalidan data dapat diartikan juga sebagai 

pengecekan ulang data. Uji keabsahan data yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber dan teknik. 

1. Triangulasi Sumber, untuk menguji kevalidan data dilaksanakan dengan cara 

pengecekkan data yang telah peneliti terima dari beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik, untuk menguji keabsahan data yang dilaksanakan dengan 

cara pengecekkan data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya, data yang peneliti dapatkan dari informan melalui 

wawancara maka cara mengeceknya dengan observasi ataupun dokumentasi.62 

 

                                                 
6161Ibid. h. 247-249.  
62 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 368-

369. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Desa Tebing Linggahara 

a. Sejarah Singkat Desa Tebing Linggahara 

Desa Tebing Linggahara merupakan bagian dari Desa di Kecamatan Bilah Barat, 

Kabupaten Labuhan Batu. Desa Tebing Linggahara merupakan hasil dari pemekaran 

Desa Tebing Linggahara Baru pada tahun 1995 dengan kepala desa Bapak Wahiddin. 

Desa Tebing Linggahara pada mulanya terdiri dari 19 dusun, kemudian menjadi 12 

dusun yaitu: Dusun Sipirok, Dusun Tebing Linggahara II, Dusun Hatinar-A, Dusun 

Hatinar-B, Dusun Parlaisan Timur, Dusun Tanjung Sari, Dusun Siluman-A, Dusun 

Siluman-B, Dusun Kampung Salam, Dusun Bandar Rejo, Dusun Tebing Linggahara-I, 

Dusun Sido Selamat. Desa Tebing Linggahara memiliki luas wilayah ± 2050 Ha. Kantor 

Desa Tebing Linggahara beralamat di Dudun Tebing Linggahara II dengan fasilitas Balai 

Desa, Ruang Rapat serta Tempat Parkir. 

 

b.  Letak Geografis Desa Tebing Linggahara 

Secara Geografis dan secara administratif Desa Tebing Linggahara merupakan salah 

satu dari 75 Desa di Kabupaten Labuhanbatu, dan memiliki luas wilayah 7,35 Km2. 

Secara topografis terletak pada ketinggian 2 meter 1000-1500 meter diatas permukaan 

air laut. Lahan pada desa ±77,51% merupakan tanah kering dan ±22,49% merupakan 

tanah sawah. 

Desa Tebing Linggahara memiliki batas-batas sebagai berikut: 

1). Bagian barat Kabupaten Labuhanbatu berbatasan langsung dengan bagian barat 

Desa Tebing Linggahara Baru Kecamatan Bilah Barat. 

2). Bagian timur berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan Kecamatan Pangkatan. 

3). Bagian utara berbatasan dengan Desa Tebing Linggahara Baru Kecamatan Bilah 

Barat. 

4). Bagian selatan berbatasan dengan kebun kelapa sawit N2 Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu. 
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c. Demografi Desa Tebing Linggahara 

Jumlah penduduk Desa Tebing Linggahara berdasarkan profil desa adalah sebesar 

4,461 jiwa yang terdiri dari 2.152 laki-laki dan 2.309 perempuan. 

 

4.1. Tabel jumlah penduduk 

No DUSUN JUMLAH PENDUDUK 

L P TOTAL 

1 Dusun Tebing Linggahara I 204 243 447 

2 Dusun Tebing Linggahara II 198 188 386 

3 Dusun Hatinar-A 176 178 354 

4 Dusun Hatinar-B 199 240 439 

5 Dusun Sipirok 156 147 303 

6 Dusun Parlaisan Timur 187 185 372 

7 Dusun Tanjung Sari 145 168 313 

8 Dusun Siluman-A 179 172 351 

9 Dusun Siluman-B 163  179 342 

10 Dusun Kampung Salam 177 189 366 

11 Dusun Bandar Rejo 190 231 421 

12 Dusun Sido Selamat 178 189 367 

JUMLAH 2.152 2.309 4.461 

 

4.2.Tabel jumlah penduduk berdasarkan agama 

No Agama Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 Islam 3.524 

2 Kristen 937 

Jumlah 4.461 
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4.3. Tabel jumlah penduduk berdasarkan etnis 

No Etnis Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 Batak 847 

2 Jawa 2.974 

3 Nias 640 

Jumlah 4.461 

 

Mayoritas penduduk Desa Tebing Linggahara bekerja pada sektor pertanian disusul 

sektor wiraswasta, seperti tabel dibawah: 

 

4.4. Tabel mata pencaharian 

No Mata 

Pencaharian 

2012 2013 2014 2015 

L P L P L P L P 

1 Pertanian 721 632 722 635 718 633 720 637 

2 Perdagangan 23 21 24 25 22 23 25 24 

3 Industri - - - - - - - - 

4 Jasa 38 15 38 16 41 15 42 17 

5 PNS 10 6 10 6 10 6 10 6 

 

4.5. Tabel pertumbuhan penduduk Desa Tebing Linggahara 

No Jenis Kelamin 2012 2013 2014 2015 

1 Laki-laki 2.168 2.162 2.157 2.152 

2 Perempuan 2.315 2.307 2.302 2.309 

Jumlah 4.483 4.469 4.469 4.461 
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d. Struktur Orgsnisasi Desa Tebing Linggahara 

 

Gambar 4.1. Struktur organisasi Desa Tebing Linggahara  



46 

 

 

e. Visi Misi Desa Tebing Linggahara 

1). Visi 

Terwujudnya kesejahteraan masyarakat Desa Tebing Linggahara yang didukung 

pelayanan pemerintah yang baik serta pengembangan kualitas sumber daya manusia dan 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

 

2). Misi 

Misi Desa Tebing Linggahara adalah: 

Misi Bersih 

1) Melakukan tugas pemerintahan secara transparan 

2) membudayakan masyarakat agar menganut pola hidup bersih 

3) Memberi penyuluhan tentang bahaya narkoba 

 

Misi Sejahtera 

1) Meningkatkan pendapatan warga 

2) Memperlancar roda perekonomian 

3) Menciptakan lapangan kerja 

 

Misi Mandiri 

1) Melestarikan tradisi gotong royong 

2) Mendorong masyarakat ikut berpartisipasi dalam setiap pembangunan 

3) Membiasakan masyarakat untuk menanggulangi segala keperluan dan 

kebutuhan sendiri 

4) Menggunakan dana dari pemerintah secara efektif dan se-efisien mungkin 
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2. Gambaran Umum Bank Sampah Mandiri 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Sampah Mandiri 

Berdasarkan informasi yang peneliti terima dari informan disebutkan bahwasannya 

sejarah singkat mengenai awal berdirinya Bank Sampah Mandiri dimulai sejak tahun 

2016. Pada mulanya Desa Tebing Linggahara merupakan desa yang memiliki masalah 

sampah. Banyaknya sampah yang berserakan serta dibuang sembarangan di jalanan 

ataupun di selokan depan rumah yang menyebabkan banjir jika musim penghujan tiba.63 

Melihat masalah tersebut Ibu Karsiah berinisiatif untuk dapat mengurangi sampah 

yang berserakan di sekitar lingkungannya. Menjadikan sampah menjadi produk yang 

dapat dijual sehingga dapat membantu perekonomian. Bekerjasama dengan pemerintah 

setempat melakukan sosialisasi serta pelatihan untuk membuat kerajinan melalui sampah 

yang diikuti oleh masyarakat setempat. 

Bank Sampah Mandiri mendapat bantuan modal awal sebesar Rp. 1.500.000,- dari 

pemerintah setempat di awal berdirinya usaha Bank Sampah Mandiri tersebuut. Selain 

bantuan dana guna pengembangan usaha, Bank Sampah Mandiri juga mendapat bantuan 

alat untuk mengangkut sampah yaitu becak motor. Terhitung sudah 6 tahun berkiprah, 

Bank Sampah Mandiri telah memiliki pekerja sejumlah 12 orang yang tentunya 

merupakan ibu-ibu yang berasal dari masyarakat sekitar. Kini terhitung Bank sampah 

mandiri telah memiliki 180 nasabah yang menabung di bank sampah mandiri 64 

 

b. Struktur Organisasi Bank Sampah Mandiri 

a. Direktur  : Karsiah 

b. Sekretaris  : Wagiyanti 

c. Bendahara  : Marlina 

d. Penimbang : Rayana Ihsan 

e. Pencatat  : Mardiah 

f. Pemilah  : Warsini 

g. Anggota (Pengrajin) : 

1) Siti Ani 

2) Rahmat Yunus Ritonga 

                                                 
63 Rusdah, Pengrajin di Bank Sampah Mandiri, Wawancara di Desa Tebng Linggahara, tanggal 23 

Oktober 2021. 
64 Karsiah, Direktur Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, tanggal 23 Oktober 

2021. 
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3) Erlinawati 

4) Sartik 

5) Wagini 

6) Rusdah 

7) Erlinawati 

8) Wagini 

 

3. Produk Bank Sampah Mandiri 

Bank Sampah Mandiri merupakan bentuk ekonomi kreatif yang bergerak pada 

subsektor ekonomi kreatif yaitu bidang kriya (kerajinan). Selain sebagai tempat untuk 

masyarakat menabungkan sampahnya, bank sampah mandiri juga menghasilkan produk 

yang terbuat dari sampah yang ditabung oleh para nasabah bank sampah mandiri. Bank 

sampah mandiri mengubah sampah yang awalnya terbuang sia-sia menjadi produk yang 

unik, kreatif serta memiliki nilai jual. Terdapat berbagai macam produk yang dihasilkan 

oleh para pengrajin di bank sampah mandiri, diantaranya produk yang terbuat dari bahan 

baku sampah plastik seperti yang dipaparkan pada tabel berikut: 

 

4.6. Daftar harga produk bank sampah mandiri 

No Nama Produk Harga (per-satuan) 

1 Sendal Rp. 35.000,- 

2 Keranjang Rp. 15.000,- 

3 Tempat Buah Rp. 60.000,- 

4 Piring Rp. 15.000,- 

5 Tas Rp. 45.000,- - Rp. 60.000,- 

6 Kotak Tisu Rp. 40.000,- 

7 Pot Bunga Rp. 25.000,- 

 

Berdasarkan informasi yang peneliti di lapangan dari salah satu pengrajin di bank 

sampah mandiri memaparkan bahwa dalam memperoleh bahan baku untuk membuat 

kerajinan tergolong mudah dan murah. Hal tersebut dikarenakan bahan baku yang 

digunakan diperoleh dari masyarakat setempat yang datang untuk menabung sampah.65 

                                                 
65 Warsini, Pemilah sampah di Bank Sampah Mandiri, Wawancara di Desa Tebng Linggahara, tanggal 

24 Oktober 2021. 
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4. Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Pedesaan Melalui Plastic Waste Recycling (Studi 

Kasus Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. 

Labuhan Batu) 

 

Sejak berdirinya Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara mulai tahun 2016-

2021 hampir 6 tahun berdiri, Bank Sampah Mandiri Desa Tebing linggahara telah 

mendapatkan pelatihan langsung dari Dinas Lingkungan Hidup. Bank Sampah Mandiri 

juga sering diundang untuk melakukan pelatihan di berbagai tempat seperti melakukan 

pelatihan ke Bandar Kumbul di Aek Nabara serta melakukan pelatihan di bank sampah 

lain di desa lain. 

Pada awal beridirnya Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara telah mendapat 

bantuan permodalan dari pemerintah setempat guna modal awal sebesar Rp. 1.500.000,- 

serta mendapatkan becak motor sebagai alat angkut sampah. Namun, bantuan 

permodalan tersebut hanya di awal berdirinya Bank Sampah Mandiri Desa Tebing 

Linggahara dan belum ada bantuan modal yang tetap dari pemerintah setempat guna 

pengembangan Bank Sampah Mandiri tersebut. 

Pemerintah sebagai badan hukum yang memiliki hak otoritas didalam mengeluarkan 

suatu kebijakan. dalam hal ini, keberadaan lembaga pemerintah didalam mempercepat 

berkembangnya Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara dapat dilihat dari 

kemudahan dalam pemberian modal ataupun memberikan pelatihan ataupun sosialisasi 

kepada pengrajin juga masyarakat setempat guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya. Aminah Ritonga selaku Kasi Kesejahteraan Desa Tebing linggahara 

mengaku dengan adanya Bank Sampah Mandiri ini memiliki potensi didalam membantu 

menaikkan perekonomian masyarakat setempat karena Bank Sampah Mandiri 

memberdayakan masyarakat dengan meng-ikutsertakan masyarakat didalam kegiatan 

Bank Sampah Mandiri tersebut. 

“Iya dengan adanya bank sampah mandiri ini masyarakat disini jadi tebantu kan 

perekonomiannya. Jadi kan yang kerja di bank sampah mandiri itu kan ibu-ibu 

disini juga yang biasanya hanya duduk-duduk saja tetapi dengan adanya bank 

sampah ini mereka jadi punya pendapatan kan, terus bisa belajar juga disitu dan 



50 

 

 

bisa dibilang tetap bisa ber-cerita dengan ibu-ibu yang lainnya di bank sampah 

mandiri”66 

Pemasaran hasil produksi pada Bank Sampah Mandiri masih menggunakan strategi 

pemasaran manual yaitu melalui orang yang sudah kenal ataupun langganan umumnya 

disebut dengan “mulut ke mulut”. Sejak berdirinya Bank Sampah Mandiri pada 2016 

strategi pemasaran masih belum berubah, meskipun sekarang banyak penjual yang 

memasarkan barangnya di media sosial namun Bank Sampah Mandiri belum ikut 

perkembangan zaman dengan memasarkan hasil produksinya ke media sosial. 

“oh kalau untuk jualnya ya masih mulut-kemulut lah dek, dari awal ibu masuk 

sini sampai sekarang belum ada juga itu kek jual di facebook atau di wa gitu 

dek.”67 

Didalam pengelolaan manajemen Bank Sampah Mandiri telah memiliki struktur 

organisasi dan telah memiliki pencatatan keuangan serta pembukuan, namun masih 

menggunakan cara hitungan manual dan belum tersistem secara digital. Hal ini diakui 

oleh ibu Wagiyanti selaku sekretaris bank sampah mandiri. 

“Iya dek kalau struktur organisasi udah ada, buku untuk pencatatan 

keuangannya juga udah ada kok ya walaupun belum pakai komputer gitu dek ya 

masih hitung manual aja” 68  Tujuan dari adanya laporan keuangan ataupun 

pencatatan keuangan merupakan untuk memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan,serta jugasebagai bentuk menunjukkan pertanggung jawaban.69 

Nasabah serta masyarakat setempat mengakui dengan adanya bank sampah 

mandiri ini mereka sangat terbantu secara ekonomi serta membuat lingkungan sekitar 

rumah mereka menjadi lebih bersih dan asri hal ini dipaparkan oleh ibu Wahyuni selaku 

nasabah di bank sampah mandiri. 

“oh iya dek terbantu kalilah ibu jadi punya pendapatan yang tadinya cuma 

duduk-duduk aja dirumah gak ada kerjaan gak ada pemasukan kecuali dari 

suami sekarang jadi ada pemasukan walaupun tidak terlalu banyak tapi sangat 

                                                 
66 Aminah Ritonga, Kasi Kesejahteraan Desa Tebing Linggahara, wawancara di Kantor Kepala Desa 

Tebing Linggahara, tanggal 20 Oktober 2021. 
67 Marlina, Bendahara di Bank Sampah Mandiri, Wawancara di Desa Tebng Linggahara, tanggal 25 

Oktober 2021. 
68 Wagiyanti, Sekretaris Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, tanggal 24 

Oktober 2021. 
69Hendra Harmain, DKK, Akuntansi Masjid  (Medan: Febi UIN-SU Press, 2015), h.65. 



51 

 

 

cukup untuk keseharian ibu dan liatlah gak ada sampah lagi yang berserak disini 

kan jadi enak gitu ngeliatin depan rumah bersih”.70 

 

 

B. Analisis Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Pedesaan Melalui Plastic Waste Recycling 

(Studi Kasus Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. 

Labuhan Batu) 

1. Pola Kerjasama Bank Sampah Mandiri Dalam Bank Sampah Mandiri Desa 

Tebing linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu 

Pola kerjasama Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara meliputi, para 

nasabah yang merupakan masyarakat setempat dapat langsung datang ke Bank Sampah 

untuk menyetor sampah yang sudah dipilih sesuai dengan jenisnya. Adapun mekanisme 

menabungnya adalah sebagai berikut: 

a. Nasabah membawa sampah yang telah dipilah beserta dengan buku tabungannya. 

b. Nasabah mengisi absensi pengunjung bank sampah dan memberikan sampah ke 

petugas bank sampah. 

c. Petugas bank sampah akan menimbang sampah sesuai dengan jenisnya, jumlah juga 

berat yang diterima nasabah. 

d. Petugas akan mencatat transaksi tersebut ke dalam buku besar yang dimiliki Bank 

Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara. 

e. Nasabah kembali kerumahnya dengan membawa buku tabungan yang telah berisi 

catatan berat sampah, jenis sampah (kg) serta jumlah sampah (Rp). 

Bank Sampah Mandiri Desa Tebing linggahara juga bekerjasama dengan PKK dan 

Perpustakaan Desa. Kerjasama yang dilakukan seperti, perpustakaan desa dan PKK 

menyediakan segala peralatan serta kebutuhan yang di perlukan untuk melakukan 

pelatihan dan Bank Sampah Mandiri menyediakan ahli untuk mengajarkan cara membuat 

kerajinan dari sampah saat pelatihan. 

Dengan bekerjasama dengan PKK dan juga Perpustakaan Desa Tebing Linggahara 

memberikan kemudahan bagi Bank Sampah Mandiri dalam melakukan pelatihan kepada 

masyarakat sekitar serta melaksanakan kegiatan pemberdayaan. Bank sampah mandiri 

Desa Tebing Linggahara dapat dengan mudah untuk mendapatkan buku dan bahan yang 

                                                 
70 Wahyuni, Nasabah Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, tanggal 25 Oktober 

2021. 
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dibutuhkan guna menambah ilmu mengenai kreativitas dalam mengubah sampah 

menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi. 

 

 

2. Proses Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Daur Ulang Sampah Plastik di Bank 

Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu 

Potensi ekonomi kreatif yang melimpah yang terdapat disuatu tempat tentunya 

dapat dikembangkan. Dengan adanya potensi ekonomi kreatif itu akan berkaitan dengan 

pertumbuhan dan juga pengembangan ekonomi ataupun meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan potensi ekonomi kreatif tersebut.71 

Pemberdayaan merupakan suatu upaya didalam meningkatkan kemampuan suatu 

individu atau kelompok didalam melakukan sebuah tugas sebagai tuntutan kinerja dari 

tugas itu demi mencapai suatu perubahan sosial.72 Dengan adanya pemberdayaan dapat 

menyadarkan masyarakat akan potensi yang ada pada dirinya dan menjadi motivasi untuk 

merealisasikan potensi tersebut dalam suatu tindakan yang nyata. 

Dalam mewujudkan masyarakat yang berdikari yang merupakan masyarakat yang 

mandiri dari segala hal akan mudah terwujud dengan adanya pastisipasi dari masyarakat 

di dalam suatu kegiatan pemberdayaan. Karena tujuan puncak dari pemberdayaan 

merupakan meningkatkan kemandirian atau kemampuan masyarakat maupun suatu 

komunitas agar bisa hidup berkelanjutan. Pada sebuah penelitian telah disebutkan 

bahwasannya pemberdayaan merupakan proses yang dilaksanakan didalam berbagai 

usaha dalam mencapai suatu tujuan yang efisien juga efektif mulai dari diberikan 

wewenang, memberikan kepercayaan, meningkatkan partisipasi dan lainnya.73 

Bank sampah mandiri memiliki proses-proses yang dilakukan dalam beberapa 

tahapan didalam melaksanakan pemberdayaan melalui daur ulang sampah plastik, seperti 

yang dipaparkan oleh Wagiyanti selaku sekretaris Bank Sampah Mandiri Desa Tebing 

Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu yaitu:74 

 

                                                 
71 Sopanah, et. al., Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 

h.20. 
72  Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Perspektif Pembangunan dan Pemberdayaan 

masyarakat (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2017), h.35. 
73  Ferry Dewi Kurniawan dan Luluk Fauziah, “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) dalam Penanggulangan Kemiskinan”, Jurnal JKMP, 2.2 (2014), 103-220. 
74 Wagiyanti, Sekretaris Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, tanggal 24 

Oktober 2021. 
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a. Penyadaran 

Kegiatan penyadaran ini merupakan proses pengenalan potensi diri juga lingkungan 

yang dapat dikembangkan, juga proses penyadaran ini membantu suatu komunitas 

mengerti keadaan dirinya baik itu dalam bentuk peluang untuk bekerja, informasi, 

teknologi, serta modal. Masyarakat dapat mengenal akan potensi dirinya dan 

lingkungan agar dapat memanfaatkan sampah dengan cara mengurangi volume sampah 

di lingkungan sekitanya. Dengan ini bank sampah mandiri secara tidak langsung telah 

memberikan pengertian ataupun pemahaman terhadap masyarakat sekitar agar dapat 

memulai memilah sampah sebelum disetorkan pada bank sampah.Pelatihan daur ulang 

sampah untuk dijadikan sebuah produk kerajinan yang bernilai jual telah dilaksanakan 

melalui kerjasama dengan PKK Desa Tebing Linggahara. 

Dengan pelatihan tersebut memberikan masyarakat tingkat pengetahuan dan 

pengenalan tentang produk dan sangat berpengaruh terhadap konsumen ataupun 

nasabah dalam mengambil keputusan.75 Bank Sampah Mandiri Desa Tebing linggahara 

dengan sosialisasi tentang sampah serta melaksanakan praktik daur ulang sampah 

plastik yang dijadikan berbagai bentuk produk kerajinan tangan oleh masyarakat Desa 

Tebing Linggahara. 

 

b. Pengorganisasian 

Pada mulanya kegiatan pengelolaan sampah di Desa Tebing Linggahara Kecamatan 

Bilah Barat Kab. Labuhan Batu ini berawal dari ibu Karsiah yang tidak tahan karena 

melihat banyak nya sampah yang berserakan di sekitar lingkungannya yang 

menyebabkan bau tidak sedap serta sering sekali menjadi penyebab banjir dikala hujan 

sudah mulai mengguyur, karena saluran air yang ada tersumbat oleh banyaknya sampah 

yang dibuang. 

demi mengurangi volume sampah di lingkungannya, terbitlah ide untuk mendirikan 

bank sampah yang pada masa itu tempat bank sampah masih menumpang di Kantor 

Kepala Desa Tebing Linggahara di tahun 2016. Kemudian atas bantuan modal serta 

bantuan alat angkut sampah dari Kepala Desa Tebing Linggahara menjadikan Bank 

Sampah Mandiri berkembang. Kemudian pada tanggal 06 juli 2020 Bank Sampah 

Mandiri mandapatkan pelatihan langsung dari Badan Lingkungan Hidup. 

                                                 
75 Nurul Inayah, “Analisis Keputusan Nasabah Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Di PT. BPRS 

Puduarta Insani)” (Tesis, Program Pascasarjana UIN-SU, 2017), h.25. 
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c. Kaderisasi 

Kaderisasi merupakan suatu proses dalam mempersiapkan kader-kader guna 

mengembangkan swadaya lokal yang akan mengambila alih tugas pendampingan 

setelah berakhirnya program. Bank sampah mandiri dalam membentuk 

kepengurusannya dilaksanakan dengan cara sosialisasi kepada masyarakat sekitar. 

Kader-kader ataupun para pekerja yang ada di bank sampah mandiri merupakan orang-

orang yang aktif dalam kegiatan sosialisasi, yang akan terus masyarakat setempat untuk 

menjadi nasabah pada bank sampah mandiri. Kegiatan persuasif para kader pengurus 

juga pekerja melalui tahapan sosialisasi. 

 

d. Dukungan Teknis 

Bank sampah mandiri memberikan pengetahuan serta pemahaman mengenai proses 

kegiatan daur ulang sampah plastik mulai dari proses awal pemilahan sampah sampai 

ke tahap penjualan produk-produk hasil kerajinan daur ulang sampah plastik. Bank 

sampah mandiri memberikan pemahaman mulai dari proses pemilahan sampah 

masyarakat di rumah masing-masing, kemudian sampah akan ditimbang sesuai jenisnya, 

lalu sampah akan dipilah kembali oleh petugas bank sampah, kemudian setelah sampah 

dipilah sampah terebut akan dibersihkan dan dicuci lalu akan mulai dibuat menjadi 

kerajinan. 

Bank sampah memberikan dukungan besar dalam kegiatan daur ulang sampah 

plastik melalui kegiatan yang dilakukan para anggota dan juga pelaksanaan pelatihan 

kepada anggota bank sampah, serta bank sampah juga memfasilitasi setiap kegiatan 

dengan alat-alat yang mendukung keberlangsungan kegiatan. Pada tahap dukungan 

teknis dalam mekanisme proses kegiatan daur ulang sampah plastik, peneliti 

berpendapat bahwasannya kegiatan pemberdayaan merupakan suatu kegiatan 

pemberdayaan yang dimana masyarakat akan belajar serta ikut serta berpartisipasi 

didalam kegiatan pemberdayaan itu, tetapi partisipasi tersebut juga tidak akan 

terlaksana jika tidak ada kesadaran serta kemauan dari masyarakat itu sendiri, karena 

hal itu perlu dilaksanakannya sosialisasi guna memberikan pemahaman kepada 

masyarakat. 

 

e. Pengelolaan Sistem 
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Dalam usaha untuk menggapai masyarakat yang mandiri tentu saja bank sampah 

mandiri tidak hanya bertitik tumpu pada kegiatan daur ulang sampah plastik saja, tetapi 

juga memberikan pelatihan-pelatihan kepada semua anggotanya agar dapat mendirikan 

bank sampahnya sendiri, karena jika banyak bank sampah yang berdiri maka 

masyarakat sekitar bank sampah tersebut akan dapat diberdayakan juka dapat 

mengurangi volume sampah yang ada sehingga lingkungan akan asri dan rapi. 

Bank sampah mandiri telah mendapat kunjungan pelatihan dari Dinas Lingkungan 

Hidup, bank sampah mandiri pun sering diundang untuk memberikan pelatihan di bank 

sampah-bank sampah yang ada di desa-desa lain. Bank sampah mandiri juga sering 

dilibatkan didalam kegiatan pameran ataupun bazar yang dilaksanakan salah satunya 

pada acara festival produk unggulan di Desa Tebing Linggahara. 

 

 

3. Dampak Sosial Dan Ekonomi Nasabah Bank Sampah Mandiri Atas Keberadaan 

Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan 

Batu 

a. Dampak Sosial 

Dampak sosial atas keberadaan bank sampah mandiri dapat dilihat salah satunya 

melalui ada atau tidaknya pengaruh serta dorongan terhadap masyarakat setempat (pada 

tingkat rumah tangga) dalam melakukan pemilahan sampah. Masyarakat melaksanakan 

pemilahan sampah terlebih dahulu sebelum kemudian disetor ke bank sampah. Dalam 

melihat perubahan perilaku responden didalam menangani sampah rumah tangganya, 

dilihat dari perilaku responden tersebut sebelum serta sesudah adanya bank sampah 

mandiri di desa tersebut. 

Dengan adanya bank sampah mandiri ini memberikan pengertian serta pemahaman 

kepada masyarakat setempat untuk memulai memilah sampah mulai dari rumah, dengan 

kegiatan masyarakat yang mulai mengumpulkan sampahnya dapat membantu membuat 

lingkungan menjadi lebih asri serta rapi. Bank sampah mandiri juga berusaha untuk 

menjadikan masyarakat dapat melatih diri mengolah sampah dengan baik. Bank sampah 

mandiri diharapkan dapat mengurangi volume sampah yang berceceran di tempat yang 

tidak seharusnya yang salah satunya sampah plastik yang susah terurai secara alami dan 

kerap menjadi sarang nyamuk pembawa penyakit. 
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Bank sampah mandiri membawa manfaat sosial yaitu mampu melibatkan 

masyarakat setempat dalam kegiatannya serta mampu melakukan penyerapan tenaga 

kerja. Para nasabah atau responden mengetahui keberadaan bank sampah mandiri ini 

melalui kegiatan sosialisasi yang diadakan pihak pengelola bank sampah mandiri, atau 

dari teman, tetangga dan saudara. Pengelola bank sampah mandiri melaksanakan 

sosialisasi secara luas sebelum berdirinya bank sampah hingga sampai sekarang masih 

terus melaksanakan sosialisasi sehingga mayoritas responden telah mengetahui 

keberadaan bank sampah mandiri. 

Bank sampah mandiri menarik minat masyarakat setempat agar ikut serta di dalam 

kegiatannya melalui sosialisasi. Segala jenis kegiatan-kegiatan pada bank sampah yang 

telah di agendakan akan disosialisasikan, pada mulanya melakukan sosialisasi dengan 

masyarakat di Desa Tebing Linggahara dengan cara memilah-milah sampah mulai dari 

rumah masing-masing. Kemudian bentuk sosialisasi lainnya yang pernah juga dilakukan 

bank sampah mandiri merupakan sosialisasi yang dilaksanakan di sekolah-sekolah yang 

ada di Desa Tebing Linggahara. Sosialisasi melalui internet khususnya youtube juga 

pernah dilakukan bank sampah mandiri pada pelatihan dari dinas lingkungan hidup yang 

di bagikan di situs atau channel TPP P3MD Labuhan Batu. 

Dampak sosial lain yang dapat dirasakan dari adanya bank sampah mandiri ini 

merupakan mendapatkan pendidikan mengenai pengelolaan sampah dengan baik kepada 

masyarakat, masyarakat mengatakan bank sampah mandiri memberikan dampak 

kebersihan terhadap lingkungan sekitarnya, dan nasabah mengakui mereka mendapat 

peningkatan pendapatan melalui kegiatan bank sampah mandiri. Narasumber 

mengemukakan dengan adanya bank sampah mandiri ini memberikan dampak yang baik 

akan kebersihan lingkungan sekitar karena bank sampah ini merupakan kegiatan yang 

merupakan praktik dari gerakan memilah sampah lalu memanfaatkan kembali sampah 

tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu nasabah di bank sampah 

mandiri mengenai alasannya ingin bergabung dengan bank sampah mandiri pada 

mulanya karena keinginannya untuk mengurangi sampah yang menumpuk serta karena 

telah mendengarkan informasi mengenai bank sampah ini melalui sosialisasi yang 

dilaksanakan bank sampah mandiri kemudian menarik minatnya untuk bergabung 

dengan bank sampah mandiri. Peneliti berpendapat selain itu juga, keberadaan bank 

sampah mandiri memiliki dampak sosial lain yang dirasakan oleh para nasabah bank 
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sampah mandiri yang melaksanakan kegiatan daur ulang sampah plastik di Bank Sampah 

Mandiri Desa Tebing Linggahara ini, diantaranya merupakan: 

 

1). Partisipasi (Kesadaran) 

Partisipasi merupakan proses yang memampukan masyarakat lokal agar dapat 

melakukan analisis terhadap masalah mereka sendiri, serta menemkan cara mengatasi 

masalah tersebut, juga mendapatkan kepercayaan diri untuk mengatasi masalahnya, dan 

mengambil keputusan sendiri mengenai pemecahan masalah alternatif yang akan 

dipilih. Tidak akan mustahil untuk mewujudkan sebuah masyarakat yang berdikari 

dengan adanya pastisipasi dari masyarakat lokal dalam sebuah kegiatan pemberdayaan. 

Karena tujuan akhir dari kegiatan pemberdayaan merupakan sebuah keberlanjutan, 

proses belajar sosial juga, perubahan sikap serta perilaku maupun nilai. 

Bank sampah mandiri melakukan pemilahan sampah yang dapat diolah menjadi 

kerajinan serta sampah yang tidak dapay diolah akan dijual kepada pengepul, kemudian 

hasil dari penjualan tersebut akan masuk ke kas bank sampah mandiri. Dengan danya 

kegiatan daur ulang sampah plastik ini akan mengubah cara pandang masyarakat 

terhadap sampah yang selama ini selalu mereka buang sembarangan menjadi produk 

yang bernilai jual. Sampah yang tidak dijual kepada pengepul kemudian akan dijadikan 

kerajinan tangan yang tentunya unik, bermanfaat serta kreatif. 

 

2). Aspek Lingkungan 

Dengan adanya Bank Sampah Mandiri di Desa Tebing Linggahara ini tentu saja 

banyak manfaat yang dirasakan masyarakat, tidak hanya dapat memberdayakan 

masyarakat setempat namun juga dapat memberdayakan lingkungan di Desa Tebing 

Linggahara. Desa Tebing Linggahara yang mulanya memiliki banyak sampah yang 

berserakan di jalanan serta selokan yang acap kali menjadi penyebab banjir di Desa 

Tebing Linggahara kini menjadi lebih asri dan sejuk karena tidak ada lagi sampah yang 

berserakan. 

Manfaat dari kegiatan daur ulang sampah plastik ini terhadap kebersihan lingkungan 

menjadi bentuk suatu tindakan dalam mewujudkan cita-cita bersama yaitu menjaga 

kebersihan lingkungan serta menjadikan menjadikan lingkungan yang lebih sehat di 

Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhanbatu. Selain itu, salah satu hal 

positif dengan adanya bank sampah ini dapat dilihat disetiap melakukan penimbangan 
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sampah karena para nasabah akan berjumpa dengan anggota bank sampah yang lain 

serta nasabah lain di bank sampah sehingga akan terjalin tali silahturahmi diantara 

masyarakat. 

 

3). Aspek Ilmu dan Pengetahuan 

 Keberadaan bank sampah mandiri di Desa Tebing Linggahara memberikan 

pemahaman terhadap masyarakat setempat. Masyarakat yang mulanya membuang 

sampah sembarangan kini terbiasa mulai disiplin dalam melakukan pemilahan sampah 

sesuai dengan jenisnya, para anggota juga terberdayakan dari segi ilmu juga 

pengetahuan, karena mereka dapat mengetahui dan mamahami cara pengelolaan 

sampah dengan baik dan juga benar. Masyarakat juga mempelajari sampah sudah harus 

dipilah-pilah dari rumah agar bersih dan tidak membuat lingkungan rumag kotor serta 

bau tidak sedap. Dan selain itu juga, jika sampah plastik sudah dibersihkan akan 

memudahkan dalam mendaur ulang serta kualitas sampah juga akan terjaga dengan baik. 

Meskipun sampah telah dibersihkan pada saat dirumah, setelah melakukan 

penimbangan sampah di bank sampah mandiri para pengurus akan mencuci ulang 

sampah yang telah ditimbang guna menjaga kualitas sampah agar lebih baik. Setelah 

sampah dicuci selanjutnya sampah akan dijemur hingga kering agar sampah yang akan 

di daur ulang tidak dalam keadaaan lembab. 

 

b. Dampak Ekonomi 

Menurut dari peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 13 Tahun 2012 bank 

sampah merupakan tempat untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan juga pemilahan 

sampah yang dapat di gunakan ulang atau di daur ulang yang mempunyai nilai ekonomi. 

Bank sampah adalah suatu perkumpulan masyarakat yang memiliki tujuan untuk 

memberdayakan serta meningkatkan ekonomi masyarakat dengan cara memanfaatkan 

sampah sebagai potensi utama sumber finansial jika dikelola dengan cara yang inovatif 

juga kreatif. Sistem pengelolaan, serta penampungan juga pemilahan dan juga 

penyaluran sampah yang memiliki nilai ekonomis sehingga warga akan mendapatkan 

keuntungan dengan mendaur ulang sampah yang mereka kumpulkan. Pada 

pelaksanaanya, bank sampah mandiri ini telah menimbulakan rasa kepedulian yang ada 

didalam diri masyarakat terhadap sampah yang dapat dikelola untuk menghasilkan uang 

bagi masyarakat tersebut. 
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Dampak ekonomi dapat dirasakan oleh masyarakat yang ikut terlibat didalam 

kegiatan bank sampah mandiri, salah satunya meningkatkan pendapatan masyarakat 

yang merupakan salah satu tujuan bank sampah mandiri juga. Pengelolaan sampah yang 

dilaksanakan bank sampah mandiri memberikan manfaat secara ekonomi terhadap 

nasabah, meskipun pendapatan yang dihasilkan tidak terlalu signifikan jumlahnya. 

Menurut beberapa responden jumlah pendapatan yang dihasilkan memang relatif kecil, 

tetapi sudah dapat membantu memenuhi kebutuhan keseharian serta uang saku untuk 

sekolah anak. 

Dengan adanya Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara sebagai usaha 

ekonomi kreatif di bidang kriya (kerajinan) telah memberikan peluang kerja kepada 

masyarakat setempat sehingga dapat memberikan kesejahteraan ekonomi bagi 

masyarakat setempat. 

Pendapatan Bank Sampah Mandiri pada tahun 2018-2020 dipaparkan pada tabel 

dibawah: 

 4.7. Tabel Pendapatan Bank Sampah Mandiri 

Tahun Pendapatan Bank Sampah Mandiri 

2018 Rp.6.603.870,- 

2019 Rp.8.500.900,- 

2020 Rp.12.302.450,- 

Dari tabel yang telah dipaparkan diatas, dapat dilihat bahwasannya terdapat 

kenaikan pendapatan dari Bank Sampah Mandiri yang mana pendapatannya lebih tinggi 

dari tahun sebelumnya. 

Ibu Sartik (45 tahun) selaku pengrajin di Bank Sampah Mandiri Desa Tebing 

Linggahara mengutarakan bahwa keberadaan Bank Sampah Mandiri ini telah membantu 

perekonomiannya. Sebelum bekerja di bank sampah ini Ibu Sartik tidak bekerja, hanya 

ibu rumah tangga biasa. Pendapatan lebih meningkat daripada sebelum bekerja bank 

sampah mandiri. Pendapatan yang didapatkan dari bank sampah tidak tetap dikarenakan 

sistem penjualannya pemesanan, jadi pendapatan bergantung pada banyaknya 

pemesanan serta banyaknya yang menabung di bank sampah mandiri. Para pekerja di 

bank sampah mandiri mayoritas merupakan ibu-ibu rumah tangga yang sebelumnya 

hanyalah ibu rumah tangga biasa dengan pendapatan hanya dari suami, namun setelah 
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adanya bank sampah mandiri para ibu-ibu setempat ini dapat mendapatkan penghasilan 

sendiri.76 

Meskipun jumlah yang didapatkan dari menabung sampah pada bank sampah 

mandiri tidak tetap karena bergantung pada jumlah sampah yang dibawa nasabah, tetapi 

dengan adanya bank sampah ini nasabah jadi memiliki penghasilan dan dapat 

menghasilkan uang dari sampah yang mereka kumpulkan, karena pada awalnya sampah 

yang mereka hasilkan hanya dapat dibuang dan tidak menghasilkan uang tentu saja bank 

sampah mandiri ini memberikan kesadaran pada masyarakat desa juga membantu 

meningkatkan pendapatan para nasabah. 

Pada bank sampah mandiri, nasabah dapat menukarkan uang tabungannya dengan 

barang elektronik yang dibutuhkan seperti kipas angin, kompor, penanak nasi, dispenser, 

atau barang elektronik lainnya. Dengan begitu banyak nasabah yang menabungkan 

sampah di bank sampah mandiri dan membiarkan tabungannya sampai lama dan 

menukarkan tabungannya dengan produk elektronik, jadi tanpa sadar mereka dapat 

memenuhi kebutuhan rumahnya dengan menabung di bank sampah mandiri. Seperti yang 

dipaparkan oleh Nurjannah selaku nasabah pada bank sampah mandiri.77 

Para nasabah bank sampah mandiri selama satu bulan dapat mengumpulkan dan 

mendapatkan tabungan sampah berkisar Rp. 10.000- Rp. 80.000. Mayoritas nasabah 

yang menabung pada bank sampah mandiri mengambil tabungannya jika sudah 

berbulan-bulan dan bahkan ada yang mengambil saat sudah setahun menabung karena 

hasil yang didapatkan akan lebih terasa bagi nasabah serta jadi lebih berguna untuk 

kebutuhan hidup.78 Hasil yang didapatkan nasabah dalam setiap tabungan semuanya 

tidak sama, berbeda-beda tergantung pada seberapa banyak sampah yang nasabah setor 

kepada bank sampah mandiri. Semakin banyak sampah yang disetorkan semakin banyak 

juga uang yang akan dihasilkan serta semakin banyak produk kerajinan yang terjual maka 

semakin banyak juga uang yang akan masuk ke tabungan.  

                                                 
76  Sartik, Pengrajin di Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, tanggal 24 

Oktober 2021. 
77  Nurjannah, Nasabah Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, tanggal 25 

Oktober 2021. 
78 Rahmat Yunus Ritonga, Pengrajin Bank Sampah Mandiri, wawancara di Desa Tebing Linggahara, 

tanggal 25 Oktober 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan mengenai 

pemberdayaan ekonomi kreatif melalui plastic waste recycling pada Bank Sampah 

Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhanbatu, maka peneliti 

dapat menarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu: 

1. Pola Kerjasama Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat 

Kab. Labuhan Batu yaitu: 

a. Nasabah membawa sampah yang telah dipilah beserta dengan buku tabungannya. 

b. Nasabah mengisi absensi pengunjung bank sampah dan memberikan sampah ke 

petugas bank sampah. 

c. Petugas bank sampah akan menimbang sampah sesuai dengan jenisnya, jumlah juga 

berat yang diterima nasabah. 

d. Petugas akan mencatat transaksi tersebut ke dalam buku besar yang dimiliki Bank 

Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara. 

e. Nasabah kembali kerumahnya dengan membawa buku tabungan yang telah berisi 

catatan berat sampah, jenis sampah (kg) serta jumlah sampah (Rp). 

2. Bank sampah mandiri memiliki proses-proses yang dilakukan dalam beberapa 

tahapan didalam melaksanakan pemberdayaan melalui daur ulang sampah plastik, yaitu: 

a. Penyadaran 

b. Pengorganisasian 

c. Kaderisasi 

d. Dukunga teknis 

e. Pengelolaan sistem 

3. Dampak sosial dan ekonomi Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. 

Bilah Barat Kab. Labuhan Batu membawa manfaat sosial yaitu mampu melibatkan 

masyarakat setempat dalam kegiatannya serta mampu melakukan penyerapan tenaga 

kerja. Bank Sampah Mandiri selain berperan dalam dua hal diatas juga telah 

memberikan peranan terhadap upaya dalam pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat 

dan sebagai wujudnya yaitu dengan mengikut sertakan para ibu-ibu ataupun masyarakat 

sekitar sebagai tenaga pekerja pada Bank Sampah Mandiri. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti memaparkan beberapa 

saran diantaranya adalah: 

1. Bagi Bank Sampah Mandiri  

Dari sisi marketplace yang secara online belum dilakukan oleh bank sampah 

mandiri, sangat disayangkan karena di zaman sekarang ini dengan perkembangan 

teknologi yang sudah canggih, saran dari peneliti, bank sampah mandiri dapat 

membuka akun di media sosial, banyaknya media sosial yang dapat digunakan sebagai 

sarana untuk mensosialisasikan produk dari bank sampah mandiri agar bank sampah 

mandiri serta produk yang dihasilkan oleh bank sampah mandiri lebih dikenal diluar. 

Karena dizaman sekarang ini mudah menarik pangsa pasar melalui media sosial. 

Dengan begitu akan lebih meningkatkan peluang dalam menaikkan tingkat 

pendapatan serta produktivitas oleh para pekerja bank sampah mandiri. 

 

2. Bagi Pihak Akademisi 

Diharapkan untuk para pihak akademisi kiranya agar penelitian ini dapat menjadi 

acuan ataupun referensi agar dapat dilanjutkan kembali dengan menggunakan 

penelitian yang lebih kompleks serta menambahkan variabel dalam penelitiannya oleh 

peneliti selanjutnya agar memperkaya ilmu bagi para pembaca. 

 

3. Bagi Pemerintah Setempat 

Kepada pemerintah setempat diharapkan agar dapat memberikan dukungan lebih 

kepada bank sampah mandiri seperti dukungan pemberian pelatihan serta dana 

permodalan yang tetap yang diberikan pemerintah setempat agar Bank Sampah Mandiri 

dapat lebih berkembang serta untuk keberlangsungan usaha dalam meningkatkan 

pendapatan juga pemberdayaan ekonomi kreatif masyarakat pada Desa Tebing 

Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhanbatu.  
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Lampiran 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

1. Untuk Penggagas Bank Sampah Mandiri 

 

No Unit Analisis Indikator Pertanyaan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

Ekonomi 

Kreatif 

 

 

Produksi 

Apakah bahan baku untuk 

memproduksi kerajinan daur ulang 

sampah plastik mudah diperoleh? 

2 Sejak kapan Bank Sampah Mandiri 

didirikan serta apa yang 

melatarbelakangi berdirinya? 

3  

 

 

Manajemen Dan Keuangan 

Apakah bank sampah yang dikelola 

memiliki struktur organisasi? 

4 Apakah ada pencatatan keuangan 

dalam aktivitas usaha yang 

dijalankan? 

5 Bagaimana pola kerjasama didalam 

bank sampah mandiri? 

6  

Kebijakan Pemerintah 

Adakah kemudahan akses 

permodalan dari pemerintah 

setempat dalam menjalankan usaha 

kerajinan daur ulang sampah plastik? 

7  

Pemberdayaan Masyarakat 

Adakah tenaga kerja setempat yang 

dipekerjakan pada bank sampah 

mandiri? 

 

2. Untuk Pengrajin di Bank Sampah Mandiri: 

 

No Unit Analisis Indikator Pertanyaan 

1  

 

 

 

Darimana bapak/ibu mengetahui 

adanya Bank Sampah Mandiri? 
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No Unit Analisis Indikator Pertanyaan 

2  

 

 

 

 

 

 

Pemberdayaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Daya Manusia 

Apakah yang melatar-belakangi 

bapak/ibu mau menjadi pengrajin di 

bank sampah mandiri? 

3 Apakah ada manfaat yang bapak/ibu 

dapat rasakan sejak menjadi 

pengrajin di bank sampah mandiri? 

4 Bagaimana sistem penjualan 

kerajinan daur ulang sampah plastik 

pada bank sampah mandiri? 

5 Sudah berapa lama bapak/ibu telah 

menjadi pengrajin pada Bank 

Sampah Mandiri? 

6 Perubahan apa yang telah dirasakan 

dengan menjadi pengrajin pada Bank 

Sampah Mandiri? 

7 Apakah bapak/ibu mendapatkan 

pelatihan sebelum bergabung dengan 

Bank Sampah Mandiri? 

 

 

3. Untuk Nasabah Bank Sampah Mandiri: 

 

No Unit Analisis Indikator Pertanyaan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa manfaat yang dirasakan dari 

menabung sampah di Bank Sampah 

Mandiri? 

2 Darimana bapak/ibu mengetahui 

kehadrian Bank Sampah Mandiri? 

3 Sudah berapa lama bapak/ibu telah 

menjadi nasabah pada Bank Sampah 

Mandiri? 
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No Unit Analisis Indikator Pertanyaan 

4  

 

 

 

 

 

 

Pemberdayaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Daya Manusia dan 

Kebermanfaatan 

Apa yang melatarbelakangi 

bapak/ibu ingin menjadi nasabah 

pada Bank Sampah Mandiri? 

5 Bagaimana tanggapan bapak/ibu 

terhadap keberadaan dari Bank 

Sampah Mandiri? 

6 Apakah kegiatan yang dilaksanakan 

Bank Sampah Mandiri memberikan 

manfaat yang berarti yang dirasakan? 

7 Perubahan apa yang telah dirasakan 

dengan menjadi nasabah pada Bank 

Sampah Mandiri? 

8 Apa saja kerajinan yang diajarkan 

oleh Bank Sampah Mandiri? 

9 Apakah bapak/ibu mendapatkan 

pelatihan sebelum bergabung dengan 

Bank Sampah Mandiri? 

10 Dengan adanya Bank Sampah 

Mandiri apakah bapak/ibu terbantu 

dalam hal ekonomi keluarga? 
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Lampiran 2: Transkip Wawancara 

 

Informan : Ibu Karsiah (Direktur atau Penggagas Bank Sampah Mandiri) 

Tanggal : 23 Oktober 2021 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah bahan baku untuk memproduksi 

kerajinan daur ulang sampah plastik 

mudah diperoleh? 

Ohiya untuk bahan baku buat kerajinan 

tentu saja gampang di dapatkan, karenakan 

ini adalah bank sampah jadi ya banyak 

yang datang membawa sampahnya untuk 

ditabung jadi ya dengan sampah yang 

dibawa oleh para nasabah tadilah dijadikan 

kerajinan oleh kami. Jadi ya bisa dibilang 

bahan baku untuk buat kerajinan itu murah 

dan mudah didapatkan. 

2 Sejak kapan Bank Sampah Mandiri 

didirikan serta apa yang 

melatarbelakangi berdirinya? 

Jadi awal berdirinya Bank Sampah Mandiri 

itu tahun 2016. Ya karena saya lihat banyak 

sekali sampah yang berserakan di 

sekeliling tempat tinggal saya. Dan apalagi 

kalau udah musim hujan datang, udah 

gakusah diragukan lagi pasti banjir karena 

kan banyak sampah itu di parit-parit. Jadi 

mengemukakan pendapat saya dengan 

kepala desa dan kepala desa juga 

mendukung yaudah jadilah bank sampah 

itu. 

3 Apakah bank sampah yang dikelola 

memiliki struktur organisasi? 

Iya alhamdulillah sudah ada strukturnya 

juga. 

4 Apakah ada pencatatan keuangan dalam 

aktivitas usaha yang dijalankan? 

Iya jadi setiap ada aktivitas usaha dicatat 

semua. 

5 Bagaimana pola kerjasama didalam bank 

sampah mandiri? 

Pola kerjasama Bank Sampah Mandiri ya 

nanti  nasabah yang dari masyarakat sekitar 

sini itu langsung datang ke Bank Sampah 
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No Pertanyaan Jawaban 

untuk menyetor sampah yang sudah dipilih 

sesuai dengan jenisnya. Terus bank sampah 

mandiri juga kerjasama sama PKK dan 

Perpustakaan Desa. Jadi ya nanti ketika 

melakukan pelatiha nanti yang melengkapi 

semua kebutuhan untuk pelatihan mereka 

nanti bank sampah mandiri hanya 

menyediakan pelatih untuk mengajarkan 

pelatihannya. 

6 Adakah kemudahan akses permodalan 

dari pemerintah setempat dalam 

menjalankan usaha kerajinan daur ulang 

sampah plastik? 

Ohiya ada, jadi pas awal dibangun Bank 

Sampah Mandiri ini ada bantuan 

permodalan dari kepala desa untuk modal 

awal, itu sebesar Rp. 1.500.000,- sama 

becak motor juga untuk alat angkut 

sampah. 

7 Adakah tenaga kerja setempat yang 

dipekerjakan pada bank sampah 

mandiri? 

Iya semua pekerja di bank sampah mandiri 

ini ya warga sini semua. Itu ibu-ibu banyak 

yang gak kerja, kerjaannya dirumah aja 

atau nanti ngerumpi di rumah orang lain. 

Jadi ya daripada dirumah aja gak ada 

pendapatan kita ajak untuk bekerja disini 

dan alhamdulillah walaupun sedikit tapi 

penghasilannya sangat membantu 

dibanding hanya berdiam diri dirumah. 

 

Informan : Ibu Rusdah (Pengrajin di Bank Sampah Mandiri) 

Tanggal : 23 Oktober 2021 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Darimana bapak/ibu mengetahui adanya 

Bank Sampah Mandiri? 

Ya awalnya taunya dari sosialisasi sama 

pelatihan itu yang dibuat bank sampah 

mandiri sama kepala desa. Disitu dikasih 
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No Pertanyaan Jawaban 

tau dijelasin bank sampah mandiri itu apa 

terus ya saya tertarik juga. 

2 Apakah yang melatar-belakangi 

bapak/ibu mau menjadi pengrajin di 

bank sampah mandiri? 

Yaa awalnya karena itu sosialisasi yang 

diakukan itulah dan saya mikir juga 

dirumah juga gak ngapa-ngapain gak ada 

kerjaan juga jadi uang masuk juga cuma 

dari suami ajalah. Tapi dipikir kalau ikut 

ini kan jadi berguna dapat pengetahuan dan 

juga dapat penghasilan ya udah saya 

gabung. 

3 Apakah ada manfaat yang bapak/ibu 

dapat rasakan sejak menjadi pengrajin di 

bank sampah mandiri? 

Oh ya adalah dek, banyak manfaat yang 

saya rasakan ya itu tadi saya bilang saya 

jadi dapat pengetahuan jadi tau gitu cara 

milah sampah gimana cara membuat 

kerajinan dari sampah itu gimana dan saya 

jadi ada penghasilan. Terus kan saya disini 

kerja nanti banyak teman banyak nasabah 

yang datang juga bisa sambil ngobrol gitu. 

4 Bagaimana sistem penjualan kerajinan 

daur ulang sampah plastik pada bank 

sampah mandiri? 

Oh itu masih mulut ke mulut sih. Bank 

sampah mandiri gakpunya kek orang 

sekarang itu jualan di facebook atau di 

internet gitu. Jadi ya mulut ke mulut aja 

gitu. 

 

Informan : Ibu Nurjannah (Nasabah di Bank Sampah Mandiri) 

Tanggal : 25 Oktober 2021 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa manfaat yang dirasakan dari menabung 

sampah di Bank Sampah Mandiri? 

Loh kalo ditanya manfaat ya banyak 

lah, ini liat halaman rumah saya jadi 

bersih kan ya karena itu bank sampah 

mandiri jadi setiap sampah itu saya 
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simpan bersihkan dipilih biar nanti 

kalau udah banyak saya tabungkan 

kesana, terus saya dapat uang 

tabungan dari hasil jual sampah itu 

yang saya pikir tadinya gak ada 

harganya. Jadi bisa dibilang 

membantu perekonomian saya juga. 

2 Darimana bapak/ibu mengetahui kehadrian 

Bank Sampah Mandiri? 

Saya tau bank sampah mandiri itu 

dari pelatihan itu yang di adakan 

bank sampah mandiri sama kepala 

desa. Dijelasin dan tertariklah yakan 

sampah jadi uang ya udah jadilah 

nabung disitu. 

3 Sudah berapa lama bapak/ibu telah menjadi 

nasabah pada Bank Sampah Mandiri? 

Dari awal buka bank sampah itu 

setelah pelatihan itu saya mulai ikut 

nabung jadi nasbah di bank sampah 

mandiri. 

4 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap 

keberadaan dari Bank Sampah Mandiri? 

Kalo menurut saya sangat membantu 

ya dibilang. Karenakan itu juga 

sampah plastik kan gakenak diliat itu 

dibuang sembarangan jadi ya bisa 

dikumpulin dan dijadikan uang, kan 

lumayan juga. 

5 Apakah kegiatan yang dilaksanakan Bank 

Sampah Mandiri memberikan manfaat yang 

berarti yang dirasakan? 

Oh ya iyalah, seperti yang saya 

bilang tadi jadi gak banyak sampah 

yang berserakan terus saya juga tau 

cara memilah sampah sesuai jenisnya 

membersihkan sampah dan saya juga 

bisa belajar membuat kerajinan dari 

sampah plastik dari pelatihan yang 

dibuat sama bank sampah mandiri 

itu. 



74 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

6 Perubahan apa yang telah dirasakan dengan 

menjadi nasabah pada Bank Sampah Mandiri? 

Ohiya ada perubahan sih kalau 

dipikir pola pikir saya jadi berubah 

gitu yang awalnya kan itu sampah 

gak ada gunanya ya buang aja eh 

sekarang jadi suka ngumpulin 

sampah di berishin di pilah-pilah 

terus karena nabung disitu juga saya 

bisa nabung buat beli peralatan 

rumah tangga yang saya inginkan. 

7 Apa saja kerajinan yang diajarkan oleh Bank 

Sampah Mandiri? 

Ada banyak itu pernah diajarin buat 

bunga kan dari sampah botol plastik 

itu, diajarin buat tempat tisu dari 

sampah plastik juga. Seru juga dek 

gitu. 

8 Dengan adanya Bank Sampah Mandiri apakah 

bapak/ibu terbantu dalam hal ekonomi 

keluarga? 

Oh ya jelas terbantulah. Jadi ya 

walaupun hasil tabungan itu ya gak 

terlalu banyak tapi ya lumayan buat 

jajan anak terus kan karena gak 

banyak saya juga seringnya ditabung 

dulu dan ngambil uangnya nanti 

kalau kira-kira udah banyak kan jadi 

kerasa gitu hasilnya banyakan. Ohiya 

pernah juga saya udah nabung 

banyak terus lagi pengen beli kipas 

gitu yang kecil untuk diruang tamu 

jadi saya ke bank sampah bilang 

uang tabungan saya ditukarkan 

dengan kipas dan ya karena uang 

tabungan saya mencukupi jadi ya 

bisa. Jadi bisa dibilang ya 

perekonomian saya juga terbantu 

karena bank sampah mandiri ini. 
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Lampiran 3: Surat Izin Riset 

  

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371 

Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683 

Nomor : 8217/EB.I/KS.02/10/2021 18 Oktober 2021 

Lampiran : - 

Hal : Izin Riset 

 

Yth. Bapak/Ibu Kepala Kantor Kepala Desa Tebing 

Linggahara 

Assalamulaikum Wr. Wb. 

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar 

Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami 

tugaskan mahasiswa: 

Nama : Hasri Nasution 

NIM : 0501172104 

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 27 Juli 1999 

Program Studi : Ekonomi Islam 

Semester : IX (Sembilan) 

Alamat : 
DUSUN TANJUNG SARI Kelurahan TEBING LINGGAHARA 

Kecamatan BILAH BARAT 

 

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan 

bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di Bank Sampah Mandiri 

Desa Tebing Linggahara Kecamatan Bilah Barat, guna 

memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang 

berhubungan dengan Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul: 

Ekonomi Kreatif Pedesaan: Pemberdayaan Ekonomi Kreatif 

melalui Plastic Waste Recycling (Studi Kasus Bank Sampah 

Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat) 

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya 

diucapkan terima kasih. 

 
Medan, 18 Oktober 2021 

a.n. DEKAN 

Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

Kelembagaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

Digitally Signed 

Dr. Marliyah, M. Ag 

NIP. 197601262003122003 

 

 

 

 
 

Tembusan: 

- Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara Medan 

 

info : Silahkan scan QRCode diatas dan klik link yang muncul, untuk mengetahui keaslian surat 
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Lampiran 4: Surat Balasan Riset 
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Lampiran 5: Nama-Nama Informan/Subjek Penelitian 

No Nama Keterangan 

1 Aminah Ritonga Kasi Kesejahteraan Desa Tebing 

linggahara, wawancara di Kantor 

Kepala Desa Tebing Linggahara, 

tanggal 20 Oktober 2021. 

2 Karsiah Direktur Bank Sampah Mandiri, 

wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 23 Oktober 2021. 

3 Marlina Bendahara di Bank Sampah Mandiri, 

Wawancara di Desa Tebng 

Linggahara, tanggal 25 Oktober 2021. 

4 Nurjannah Nasabah Bank Sampah Mandiri, 

wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 25 Oktober 2021. 

5 Rahmad Yunus Ritonga Pengrajin di Bank Sampah Mandiri, 

Wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 25 Oktober 2021. 

6 Rusdah Pengrajin di Bank Sampah Mandiri, 

Wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 23 Oktober 2021. 

7 Sartik Pengrajin di Bank Sampah Mandiri, 

wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 24 Oktober 2021. 

8 Wagiyanti Sekretaris Bank Sampah Mandiri, 

wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 24 Oktober 2021. 

9 Warsini Pemilah sampah di Bank Sampah 

Mandiri, Wawancara di Desa Tebing 

Linggahara, tanggal 24 Oktober 2021. 
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Lampiran 6: Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Bu Aminah Ritonga selaku Kasi Kesejahteraan Desa Tebing Linggahara 

 

 

Wawancara dengan Bu Karsiah selaku Direktur Bank Sampah Mandiri 
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Kegiatan penimbangan sampah di Bank Sampah Mandiri 

 

 

Bank Sampah Mandiri Desa Tebing Linggahara Kec. Bilah Barat Kab. Labuhan Batu 
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Kegiatan Pencatatan Buku Tabungan di Bank Sampah Mandiri 

 

 

Pelatihan serta Monitoring yang dilaksanakan Dinas Lingkungan Hidup ke Bank Sampah 

Mandiri 
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Kerjasama Bank Sampah Mandiri dengan ibu-ibu PKK dalam Acara Produk Unggulan 

 

 

 

Produk sendal yang terbuat dari sampah plastik kresek 
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Produk tempat tisu yang terbuat dari sampah plsatik 

 

 

Dokumentasi pengangkutan sampah dan penjualan sampah ke pengepul 
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Produk piring yang terbuat dari sampah plastik 

 

 

Kunjungan Dinas Lingkungan Hidup Pusat dan Provinsi ke Bank Sampah Mandiri 


